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MOTTO

Banyak hal yang bisa menjatuhkanmu, tapi satu-satunya hal yang
benar-benar dapat menjatuhkanmu adalah sikapmu sendiri.
(R.a. Kartini)*

' RA. Kartini, Habis Gelap Terbitlah Terang, Diterj. Oleh: Armijn Pane (Jakarta: Balai
Pustaka, 2009), him. 84.
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ABSTRAK

Tri Puji Lestari, 2017. Keterampilan Guru Berinteraksi dengan Peserta
Didik dalam Proses Pembelajaran Tematik Kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon
Banguntapan Bantul Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi, Yogyakarta: Prodi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

Latar belakang penelitian ini adalah di Indonesia UKG (Uji Kompetensi
Guru) sangat pasif hanya berdasarkan ujian tes tertulis tanpa memperhatikan
keterampilan guru dalam proses pembelajaran dan di SD Muhammadiyah Bodon
ada seorang guru yang memiliki banyak prestasi dan memiliki kapasitas sehingga
peneliti ingin mengetahui keterampilan guru tersebut dalam berinteraksi dengan
peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga nantinya penelitian ini bisa
dijadikan acuan bagi guru-guru yang lain dalam berinteraksi dengan peserta didik.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui Keterampilan Guru Berinteraksi
dengan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Tematik Kelas V-A dan Faktor
pendukung dan penghambat Keterampilan Guru Berinteraksi dengan Peserta didik
kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon Banguntapan Bantul Tahun Ajaran
2016/2017.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil tempat di
SD Muhammadiyah Bodon. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: guru dalam berinteraksi dengan
peserta didik dalam proses pembelajaran tematik meliputi berbagai hal
diantaranya adalah Persiapan pra pembelajaran, keterampilan dasar mengajar
(keterampilan bertanya, keterampilan member penguatan, keterampilan mengajar
kelompok kecil atau perorangan, keterampilan menjelaskan, keterampilan
membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membimbing kelompok kecil,
keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengadakan variasi), pola interaksi,
efektivitas pembelajaran, hubungan guru dengan peserta didik, memberikan
motivasi, strategi komunikasi, Penilaian yang lebih bersifat multi aspek/majemuk.
Semua hal tersebut sebagaian besar sudah diterapkan dengan baik oleh guru,
sehingga dapat dikatakan bahwa guru kelas V-A adalah guru yang terampil
berinteraksi dengan peserta didik dalam proses pembelajaran tematik. Faktor
penghambat dan pendukung keterampilan guru berinteraksi dengan peserta didik
dalam proses pembelajaran tematik kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon
Banguntapan Bantul tahun ajaran 2016/2017 yaitu faktor guru, peserta didik,
faktor sarana dan prasarana, faktor lokasi sekolah. Faktor penghambat yaitu faktor
pembelajaran tematik yang materinya membingungkan dan sering diulang-ulang
dan faktor waktu pembelajaran yang hanya satu kali pertemuan dalam seminggu
sehingga materi pembelajaran sering tidak selesai tepat waktu.

Kata Kunci: Interaksi Edukatif, Pembelajaran tematik, Keterampilan mengajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial, manusia dalam hubungannya membutuhkan
hubungan dengan manusia lain. Hubungan itu terjadi karena manusia
menghajatkan manusia lainnya, ketika sesuatu yang akan dilakukan tidak
dapat dikerjakan seorang diri. Kebutuhan yang berbeda-beda dan karena
saling membutuhkan, membuat manusia untuk cenderung melayani
kebutuhan manusia lainnya selain demi kepentingan pribadi.
Kecenderungan manusia untuk berhubungan melahirkan komunikasi dua
arah melalui bahasa yang mengandung tindakan dan perbuatan. Karena
ada aksi dan reaksi, maka interaksi pun terjadi. Karena itu interaksi akan
berlangsung bila ada hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih.*

Dalam interaksi belajar mengajar, seorang guru memegang peranan
yang menentukan. Karena bagaimanapun keadaan sistem pendidikan di
sekolah, alat apapun yang digunakan dan bagaimanapun keadaan anak
didik, maka pada akhirnya tergantung pada guru di dalam memanfaatkan
semua komponen yang ada. Metode dan keputusan guru dalam interaksi
belajar mengajar sangat menentukan keberhasilan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha seorang dewasa

secara sadar untuk membantu seorang agar menjadi dewasa, baik dewasa

'Syaiful Bahri Djamarah, Guru danAnak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu
Pendekatan Teoretis Psikolagis), (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), him. 10.



jasmani maupun rohani. Pada proses pendidikan di sekolah, seorang guru
berperan tidak saja sebagai pengajar didepan kelas, tetapi lebih penting
dari itu bahwa seorang guru harus berusaha membimbing siswa-siswanya
untuk mencapai ke arah kedewasaan. Peristiwa pendidikan merupakan
suatu rangkaian kegiatan komunikasi antar manusia, rangkaian kegiatan
pengaruh mempengaruhi. Satu rangkaian perubahan dan petumbuhan
fungsi jasmani, pertumbuhan watak, intelek, sosial sesmuanya itu tercakup
dalam peristiwa pendidikan.?

Dilihat dari prosesnya, komunikasi dibedakan atas komunikasi
verbal dan komunikasi non verbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi
dengan menggunakan bahasa, baik bahasa tulis maupun bahasa lisan.
Sedangkan komunikasi non verbal adalah komunikasi yang menggunakan
isyarat, gerak-gerik, gambar, lambang, mimik muka, dan sejenisnya.’

Hal yang harus menjadi perhatian utama dan sering dilupakan adalah
receiver (penerima informasi), receiver dari proses belajar mengajar
adalah manusia (siswa), maka sudah selayaknya seorang pendidik
memperlakukan siswanya “sebagai manusia”, jangan memperlakukan anak
didik sebagai mesin atau objek yang tidak memiliki perasaan. Pahamilah
diri sendiri sebagai seorang manusia untuk kemudian posisikan diri anda
kedalam posisi siswa, rasakan apa yang disenangi siswa, dan jauhi apa
yang dibenci siswa. Sudah saatnya komunikasi yang terjadi dalam PBM

merupakan sebuah komunikasi berkualitas yang mengedepankan rasa

2Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya:Usaha Nasional, 1993),
him. 17-18.
*Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2013), him. 285.



“kemanusiaaan”. Dengan demikian, maka akan tercapai sebuah kualitas
dari komunikasi yang efektif yang akan berefek pada peningkatan kualitas
diri setiap orang yang terlibat di dalamnya. Komunikasi merupakan
keterampilan yang paling penting dalam hidup. Manusia menghabiskan
sebagian besar waktu di saat sadar dan bangun untuk berkomunikasi.
Sama halnya dengan pernafasan, komunikasi dianggap sebagai hal yang
otomatis terjadi begitu saja, sehingga kita tidak memiliki kesadaran untuk
melakukan dengan efektif.*

Menurut David Harding dari ACDP, tiga permasalahan yang
dihadapi para guru di Indonesia diantaranya ketidaksesuaian antara
kebutuhan dengan pasokan guru, jumlah guru terlalu banyak dan
distribusinya tidak merata. Banyak bermunculan LPTK bermutu rendah
yang menghasilkan banyak calon guru yang tidak bermutu. Kedua,
ketidakhadiran guru di sekolah dan ketiga masalah peningkatan kualitas
guru. UKG di Indonesia adalah yang paling pasif di dunia, melalui UKG
Indonesia sukses memilih alat untuk mengukur guru, hanya ukurannya
tidak cukup di atas kertas atau di atas komputer ucapnya. Keterampilan
guru mengajar di kelas perlu diperhatikan serta menyelenggarakan
pelatihan guru yang baik dan berkelanjutan dengan melibatkan
LPTK >Tetapi tidak di SD Muhammadiyah Bodon berdasarkan hasil

observasi penulis selama magang di SD Muhammadiyah Bodon guru-guru

*Abdul Majid, Strategi Pembelajaran...,hIm. 286.

SParno, Tiga Masalah Guru di Indonesia, Diunggah pada tanggal 7 Maret 2016 di
http://jabarprov.go.id/index.php/news/16352/2016/03/07/TigaMasalah Guru di Indonesia Diakses
pada 25 Januari 2017 pukul 21.30 WIB.



disana sangat berkompeten dan memiliki kemampuan mengajar yang baik
dibuktikan dengan hasil Ujian Nasional dari tahun ke tahun mendapatkan
peringkat satu ataupun dua sekecamatan Banguntapan.®

Yogyakarta merupakan kota pelajar dimana di kota ini bukan hanya
terdapat banyak universitas ternama, melainkan juga terdapat berbagai
instansi pendidikan mulai dari jenjang SD sampai tingkat SMA. Sekolah
dasar sendiri terdiri dari Negeri dan Swasta. Berdasarkan wawancara
dengan Eko Rusyan Anan Prasetyo, S.Pd.Si Kepala Sekolah SD
Muhammadiyah Bodon, SD Muhammadiyah Bodon merupakan salah satu
SD Swasta terbaik di Yogyakarta khususnya di kecamatan Banguntapan,
Dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang diraih SD Muhammadiyah
Bodon baik prestasi akademik maupun non akademik di tingkat kecamatan
hingga nasional. SD Muhammadiyah Bodon terdapat banyak guru-guru
yang berkompeten dalam mengajarkan materi kepada peserta didik. Salah
satunya adalah guru kelas V-A yang pernah mendapatkan penghargaan
guru berprestasi nasional.’

Kelas V-A adalah kelas dengan siswa yang susah dikondisikan
dibanding kelas V-B mapuan V-C. Berdasarkan observasi penulis selama
magang di SD Muhammadiyah Bodon beliau dapat membangun
komunikasi dan interaksi yang hangat dengan siswa, sangat sabar dalam

menghadapi siswa dan dalam menyampaikan materi ajar. Sehingga proses

®Hasil observasi proses pembelajaran di kelas V-A selama magang di SD Muhammadiyah
Bodon pada tanggal 28 Juli 2016-04 Agustus 2016.

"Hasil wawancara dengan Eko Rusyan Anan Prasetyo, S.Pd.Si, Kepala Sekolah di SD
Muhammadiyah Bodon pada tanggal 20 September 2016 pukul 10.00 WIB.



belajar mengajar menjadi menyenangkan. Untuk mewujudkan situasi
seperti itu diperlukan guru yang mempunyai keterampilan mengajar dan
keterampilan berinteraksi dengan peserta didik. Beberapa siswa yang
peneliti wawancarai mereka mengaku senang diajar oleh beliau, dan
beberapa guru termasuk kepala sekolah juga mengakui kompetensi
mengajar beliau.®

Berdasarkan penjelasan Rahya, Spd.Si, SD Muhammadiyah Bodon
sudah menggunakan Kurikulum K-13 sejak tahun 2013 karena waktu itu
ditunjuk oleh pemerintah sebagai Pilot Proyek kurikulum K-13 jadi SD
Muhammadiyah Bodon digunakan sebagai percontohan K-13 untuk SD
maupun MI di Yogyakarta. Kurikulum K-13 diterapkan mulai dari kelas
satu sampai kelas enam. Jadi pembelajaran di SD Muhammadiyah Bodon
sudah menggunakan pembelajaran tematik sesuai dengan permasalahan
yang akan diteliti oleh penulis. Hasil UK (uji kompetensi) K-13 tahun ini
mendapat juara satu sekecamatan Banguntapan.®

Selain itu kepercayaan masyarakat meningkat. Hal ini dapat dilihat
dari PPDB (penerimaan peserta didik baru) di SD Muhammadiyah Bodon
yang semakin tahun semakin meningkat tetapi dibatasi sampai seratus
enam siswa dikarenakan tempat yang terbatas. SD Muhammadiyah Bodon
sendiri membimbing SD Muhammadiyah Karangturi yang bertempat di

sejak tahun 2011. Dimana ketika belum berada dibawah bimbingan SD

®Hasil observasi pembelajaran di kelas V-A selama magang di SD Muhammadiyah
Bodon pada tanggal 28 Juli 2016 sampai 04 Agustus 2016.

%Hasil wawancara dengan Rahya,S.Pd.Si, guru kelas IV-C di SD Muhammadiyah Bodon
pada tanggal 21 Desember 2016 pukul 13.00 WIB.



Muhammadiyah Bodon, peminat yang mendaftar di SD Muhammadiyah
Karangturi sedikit sekali tidak sampai limapuluh pendaftar setiap tahunnya
tetapi setelah berada dibawah bimbingan SD Muhammadiyah Bodon
menjadi sekitar seratus lebih dan terus meningkat dari tahun ke tahun.
Disebabkan karena kepercayaan masyarakat akan kualitas SD
Muhammadiyah Bodon. Setiap bulan diadakan pertemuan rutin orang tua
wali murid dengan wali kelas untuk membahas masalah-masalah yang
dialami siswa dan memantau perkembangan belajar siswa.Sehingga
orangtua paham betul keadaan anaknya di sekolah.®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
olen penulis. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SD
Muhammadiyah Bodon. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Keterampilan Guru Berinteraksi
dengan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Tematik Kelas V-A SD

Muhammadiyah Bodon Banguntapan Bantul Tahun Ajaran 2016/2017”.

4asil wawancara dengan Rahya,S.Pd.Si, guru kelas I1V-C di SD Muhammadiyah Bodon
pada tanggal 21 Desember 2016 pukul 13.00 WIB.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana keterampilan guru berinteraksi dengan peserta didik
dalam proses pembelajaran tematik kelas V-A SD Muhammadiyah
Bodon Banguntapan Bantul tahun ajaran 2016/2017?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat keterampilan guru
berinteraksi dengan peserta didik dalam proses pembelajaran tematik
kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon Banguntapan Bantul tahun
ajaran 2016/2017?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Dengan demikian dapat dirumuskan tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui keterampilan guru berinteraksi dengan peserta
didik dalam proses pembelajaran tematik kelas V-A SD
Muhammadiyah Bodon Banguntapan Bantul tahun ajaran
2016/2017.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat keterampilan
guru berinteraksi dengan peserta didik dalam proses pembelajaran
tematik kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon Banguntapan Bantul

tahun ajaran 2016/2017.



Dengan tercapainya tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada berbagai pihak. Beberapa manfaat tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan teoritis

a. Menambah pengetahuan tentang keterampilan guru berinteraksi
dengan peserta didik dalam proses pembelajaran tematik kelas V-
A di SD Muhammadiyah Bodon .

b. Mengetahui strategi guru mengatasi faktor penghambat ketika
berinteraksi dengan peserta didik dalam proses pembelajaran
tematik kelas V-A di SD Muhammadiyah Bodon.

2. Kegunaan praktis

a. Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, untuk memperkaya
perbendaharaan perpustakaan di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

b. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi
bagi semua warga sekolah di SD Muhammadiyah Bodon.

c. Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi siswa ketika proses
pembelajaran tematik kelas V-A di SD Muhammadiyah Bodon.

d. Bagi penulis, dapat memberikan pengetahuan, wawasan, dan

pengalaman baru dalam penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di

SD Muhammadiyah Bodon yang mengkaji tentang keterampilan guru

berinteraksi dengan peserta didik dalam proses pembelajaran tematik kelas V-

A SD muhammadiyah Bodon Banguntapan Bantul tahun ajaran 2016/2017,

maka dapat ditarik kesimpulan:

1.

Keterampilan guru dalam berinteraksi dengan peserta didik dalam
proses pembelajaran tematik meliputi berbagai hal diantaranya adalah
Persiapan pra pembelajaran, keterampilan dasar mengajar (keterampilan
bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengajar
kelompok kecil atau perorangan, keterampilan menjelaskan,
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan
membimbing  kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas,
keterampilan mengadakan variasi), pola interaksi, efektivitas
pembelajaran, hubungan guru dengan peserta didik, memberikan
motivasi, strategi komunikasi, Penilaian yang lebih bersifat multi
aspek/majemuk. Semua hal tersebut sebagaian besar sudah diterapkan
dengan baik oleh guru, sehingga dapat dikatakan bahwa guru kelas V-A
adalah guru yang terampil berinteraksi dengan peserta didik dalam proses

pembelajaran tematik.
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Proses pembelajaran tematik berlangsung dengan baik karena guru
berpedoman pada prinsip-prinsip pembelajaran tematik yang meliputi
berpusat pada anak, pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran
tidak jelas, bermakna dan utuh, mempertimbangkan waktu dan
ketersediaan sumber, tema terdekat dengan anak, pencapaian kompetensi
dasar. Meskipun semua belum terlaksana dikarenakan kondisi yang ada.
Tetapi guru sudah berupaya agar proses pembelajaran tematik berjalan
secara optimal.

Faktor penghambat dan pendukung keterampilan guru berinteraksi
dengan peserta didik dalam proses pembelajaran tematik kelas V-A SD
Muhammadiyah Bodon Banguntapan Bantul tahun ajaran 2016/2017
yaitu faktor guru, peserta didik, faktor sarana dan prasarana, faktor lokasi
sekolah. Faktor pendukung dari guru yaitu, guru terampil Kketika
mengajar di dalam kelas. Faktor pendukung dari peserta didik yaitu,
peserta didik mudah dikondisikan meskipun harus diperingatkan
berulang kali, Faktor sarana dan prasarana yaitu sangat memadahi untuk
menunjang proses pembelajaran tematik dan ketersedian buku siswa
yang memadahi sehingga pembelajaran tematik dapat berjalan secara
optimal, faktor lokasi sekolah yaitu SD Muhammadiyah Bodon terletak
ditengah perkampungan masyarakat sehingga suasananya tenang tidak
terganggu oleh bising suara kendaraan bermotor.

Faktor penghambat vyaitu faktor pembelajaran tematik yang

materinya membingungkan dan sering diulang-ulang dan faktor waktu
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pembelajaran yang hanya satu kali pertemuan dalam seminggu sehingga
materi pembelajaran sering tidak selesai tepat waktu.
B. Saran
Setelah penulis mengadakan penelitian di SD Muhammadiyah Bodon
dan menganalisis hasilnya, penulis mempunyai saran semoga dapat
meningkatkan mutu pembelajaran. Saran-saran antara lain untuk:
1. Kepala Sekolah
Harus lebih bijaksana dan dapat menuntut para guru dalam
menanamkan kedisiplinan, profesionalisme dalam mengajar dan menjaga
interaksi yang baik dengan peserta didik. Sehingga pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan tidak ada waktu yang terbuang sia-sia. Dan juga
diharapkan suapaya kepala sekolah dapat mengontrol atau mengawasi
pada guru saat mengajar sehingga dapat diketahui evaluasi kinerja masing-
masing guru.
2. Guru Kelas

Bagi semua guru kelas sebaiknya dapat menjaga interaksi yang
hangat dengan peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung
sehingga suasana kelas menjadi menyangkan dan tujuan pembelajaran

dapat tercapai secara optimal.
Khususnya bagi guru kelas V-A supaya meningkatkan lagi
keterampilan berinteraksi dengan peserta didik dan harus sering-sering
menggunakan media pembelajaran yang disukai peserta didik. Dan juga

diharpkan guru dapat menerapkan metode yang lebih bervariasai dalam
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proses pembelajaran tematik selain ceramah, tanya jawab, diskusi dan
penugasan.
3. Peserta Didik
Belajarlah dengan rajin dan giat, Sayangilah teman-teman kalian
dan hormati guru kalian Karena apapun cita-cita kalian akan berhasil jika
rajin belajar dan berprestasi. Buatlah bangga orangtua kalian dan
bergunalah bagi nusa, bangsa dan agama kedepannya. Jadilah generasi
Indonesia yang berkapasitas dan beretika.
C. Penutup
Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan rahmat, taufiq serta hidayahNya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik tanpa ada halangan yang berat.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kesalahan dan kekurangannya, oleh karenanya saran dan Kkritik yang
membangun dari para pembaca sangat penulis harapkan. Akhir kata hanya
kepada Allah penulis berdo’a dan mengharap ridloNya, Aamiin ya Robbal

‘Alaamiin.
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Pedoman Wawancara

A. Pertanyaan kepada Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Bodon

1.

10.

11.

Apakah guru disisni sudah memiliki empat kompetensi sebagai guru
yang professional, khususnya guru kelas V-A ?

Apakah SD Muhammadiyah Bodon pernah menyelenggarakan
workshop, training atau seminar untuk meningkatkan kompetensi guru
?

Apa saja prestasi yang pernah diraih oleh Bapak Uud ?

Apakah Bapak Uud membuat RPP sendiri sebelum mengajar ?
Bagaimana metode yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran
tematik di kelas V-A ?

Apakah guru membuat sendiri media atau sumber belajar yang
menunjang pada materi yang akan disampaikan dikelas ?

Menurut Bapak, bagaimana kepribadian Bapak Uud ?

Bagaimana menurut Bapak tentang Bapak Uud saat mengajar di kelas,
khususnya pada pembelajaran tematik ?

Bagaimana interaksi Bapak Uud dengan peserta didik pada saat proses
pembelajaran tematik ?

Apakah Bapak Uud mampu meningkatkan motivasi belajar peserta
didik, khususnya pada proses pembelajaran tematik ?

Apakah guru dan peserta didik kelas V-A mempunyai kedekatan

secara pribadi dan komunikasi yang baik ?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

Apakah pernah ada masalah antara guru dan peserta didik kelas V-A
SD Muhammadiyah Bodon ?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat interaksi guru dengan
peserta didik dalam proses pembelajaran tematik ?

Bagaimana keterampilan mengajar Bapak uud dibandingkan guru yang
lain ?

Bagaimana kinerja Bapak uud sebagai guru ?

Apa yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan keterampilan
mengajar guru ?

Bagaimana interaksi Bapak Uud dengan peserta didik lain ?

. Pertanyaan kepada Guru kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon ?

1.

Apakah guru membuat silabus sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan ?

Apakah guru membuat RPP sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan ?

Apa yang guru lakukan supaya tujuan pembelajaran tercapai ?

Apakah guru mempelajari materi pembelajaran dari sumber lain yang
relevan ?

Apakah guru mempersiapakan media atau alat peraga sebelum proses
pembelajaran dilaksanakan ?

Apakah guru menggunakan media audio visual ?

Apakah guru membuat instrument penilaian sebelum proses

pembelajaran dilaksanakan ?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Bagaimana cara guru mempelajari materi pembeajaran sebelum proses
pembelajaran dilaksanakan agar memahami sepenuhnya materi
tersebut ?

Apakah guru memberikan reward kepada peserta didik ketika proses
pembelajaran dilaksanakan ?

Bagaimana cara guru membuka pelajaran untuk menciptakan suasana
siap mental dan menumbuhkan perhatian peserta didik agar terarah
pada hal-hal yang akan dipelajari ?

Bagaimana guru membuka pelajaran langsung ke inti atau melakukan
apersepsi terlebih dahulu ?

Apakah guru mengaitkan topik yang akan dipelajari dengan topik
sebelumnya ?

Apakah guru selalu tepat waktu ketika masuk kelas ?

Apakah guru selalu tepat waktu dalam mengoreksi hasil kerja peserta
didik ?

Apakah pembelajaran selesai sesuai waktu yang sudah ditentukan satu
hari satu pembelajaran, satu minggu satu subtema, satu bulan satu tema
?

Bagaimana cara guru menyikapi peserta didik yang terlambat masuk
ke kelas ?

Apakah guru sering izin tidak masuk kelas ?

Bagaimana strategi guru dalam menyampaikan bahan ajar ?
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Apakah guru menyampaikan bahan ajar secara urut sesuai dengan RPP
?

Bagaimana cara guru menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik
agar seluruh peserta didik paham sedang kemampuan mereka dalam
menerima pelajaran berbeda-beda ?

Apakah guru melakukan absensi di awal pembelajaran ?

Apakah dalam menjelaskan guru memberikan contoh atau ilustrasi
dengan benda di sekitar ?

Kalau menjelaskan apakah guru memberikan tekanan suara pada point-
point yang penting ?

Apakah dalam menjelaskan guru memperhatikan seluruh peserta didik
di kelas, memperhatikan gerak gerik peserta didik atau hanya fokus
menjelaskan saja ?

Apakah guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik ketika
proses pembelajaran berlangsung untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik ?

Apakah guru menguasai bahan ajar yang disampaikan kepada peserta
didik ?

Apakah ketika proses pembelajaran ada peserta didik yang bertanya
tapi guru belum bisa menjawa ? kemudian apa yang guru lakukan ?
Apakah guru memberikan pertanyaan kepada pesrta didik secara

bergilir ?
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29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Apakah guru meminta peserta didik memberikan alasan ketika
menjawab pertanyaan dari guru ?

Bagaimana cara guru memberikan tanggapan atas jawaban peserta
didik ?

Bagaimana sikap guru jika ada peserta didik yang berperilaku negative
ketika proses pembelajaran berlangsung ?

Apakah peserta didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran
jika menggunakan media ?

Apakah guru meminta peserta didik untuk berdiskusi sendiri dan
menyelesaikan masalah ketika proses pembelajaran berlangsung ?
Bagaimana strategi guru supaya diskusi berjalan lancar dan tujuan
pembelajaran tercapai ?

Apakah guru melakukan kesepakatan di awal pembelajaran ?

Apakah ketika proses pembelajaran berlangsung ada hambatan yang
menghalangi terwujudnya interaksi belajar mengajar ?

Apakah fasilitas proses pembelajaram di sediakan oleh guru atau
sekolah ?

Apakah guru memberikan instruksi untuk mengerjakan tugas kepada
peserta didik dengan jelas ?

Apakah guru mencairkan suasana kelas dengan humor ?

Apakah guru pernah memberikan hukuman kepada peserta didik ?
Apakah peserta didik merasa jenuh ketika proses pembelajaran

berlangsung ?
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42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

Apakah guru melakukan variasi suara ketika menjelaskan ?

Apakah guru melakukan kontak fisik dengan peserta didik ?

Apakah peserta didik merasa nyaman ketika proses pembelajaran
berlangsung ?

Apakah guru melakukan variasi media dalam proses pembelajaran ?
Bagaimana cara guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran ?

Apakah guru memberikan perlakuan yang sama kepada peserta didik
dengan tingkat kemampuan yang berbed-beda ?

Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran ?

Apakah guru memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran dengan
melibatkan peserta didik ?

Bagaimana cara guru mengevaluasi hasil belajar peserta didik ?
Apakah guru memberikan Pekerjaan rumah kepada peserta didik ?
Bagaimana pola interaksi guru dengan peseta didik dalam proses
pembelajaran ?

Bagaimana cara guru meningkatkan efektivitas dalam proses
pembelajaran ?

Bagaimana cara guru meningkatkan keterampilan mengajarnya ?
Apakah guru mengetahui latar belakang peserta didik ?

Apakah guru sayang terhadap peserta didik atau hanya menganggap

mengajar sebagai profesionalitas kerja ?
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S7.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

Apakah guru menjenguk peserta didik ketika sakit ?

Apakah guru bersikap terbuka dalam menerima kritik dan saran dari
peserta didik ?

Apakah guru menaruh kepercayaan kepada peserta didik terhadap
kemampuan mereka ?

Selain memberikan materi ajar apakah guru juga menanamkan nilai
budi pekerti dan keterampilan terhadap peserta didik ?

Bagaimana cara guru memahami situasi psikologis peserta didik ?
Apakah guru pernah marah ketika menghadapi peserta didik dalam
proses pembelajaran, Bagaimana guru mengendalikan amarah tersebut
?

Bagaimana cara guru menumbuhkan suasana hangat dalam proses
pembelajaran ?

Bagaimana cara guru menjelaskan suatu peristiwa yang berkaitan
dengan bahan ajar kepada peserta didik, sehingga peserta didik percaya
dengan apa yang disampaikan oleh guru?

Bagaimana cara guru berkomunikasi dengan peserta didik agar mereka
tidak tersinggung, apakah pernah ada yang tersinggung ?

Apakah proses pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik ?
Apakah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran guru
memberikan langsung kepada peserta didik atau peserta didik yang

harus menemukan sendiri konsepnya ?
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68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

Bagaimana strategi guru untuk meleburkan setiap mata pelajaran
dalam sebuah tema sehingga sekat-sekat antara mata pelajaran tidak
kelihatan lagi ?

Apakah proses pembelajaran berlangsung dikelas atau pernah keluar
kelas ?

Apakah mata pelajaran memiliki relevansi dengan sifat peserta didik ?
Apakah proses pembelajaran mengupayakan seluruh aspek psikologis
peserta didik dikembangkan secara menyeluruh, mencakup seluruh
ranah ?

Bagaimana cara guru untuk meningkatkan minat peserta didik terhadap
bidang studi ?

Dalam pemberian tugas apakah guru menyesuaikan dengan minat dan
kemampuan peserta didik ?

Apakah dalam proses pembelajaran guru mempertimbangkan alokasi
waktu yang tersedia ?

Apakah guru sering memanfaatkan lingkungan setempat, fasilitas yang
ada di sekolah dalam proses pembelajaran ?

Bagaimana cara guru menentukan tema sebelum proses pembelajaran ?
Bagaimana upaya guru supaya tujuan pembelajaran tercapai ?
Bagaimana cara guru mengetahui apakah tujuan pembelajaran sudah
tercapai atau belum ?

Apakah dalam proses pembelajaran urutan langkah yang dilakukan

guru sesuai dengan RPP ?
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80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

Apakah dalam proses pembelajaran guru selalu berpedoman dengan
RPP ?

Bagaimana cara guru mengembangkan RPP dalam proses
pembelajaran?

Model pembelajaran apa yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran ?

Bagaimana cara guru menentukan model Pembelajaran yang sesuai
dengan tema pembelajaran ?

Apakah ada perbedaan antara peserta didik laki-laki dan perempuan
dalam menerima pelajaran ? Jika ada bagaimana cara guru mengatasi
hal tersebut ?

Apakah ada perbedaan perlakuan dari guru antara peserta didik laki-
laki dan perempuan ?

Apakah peserta didik menyukai tantangan atau hal semacamnya dalam
proses pembelajaran ?

Apakah peserta didik suka berbicara sendiri dengan temannya ketika
proses pembelajaran berlangsung ?

Apakah peserta didik suka berargumentasi dan bersikap kritis ketika
proses pembelajaran berlangsung ?

Apakah peserta didik dalam mengerjakan sesuatu sudah mandiri?

Apa yang menjadi ukuran bahwa peserta didik dikatakan mandiri?

Apakah peserta didik mengerjakan tugas secara mandiri?
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92. Apa saja contoh dari perilaku peserta didik yang menunjukkan sikap
mandiri?

93. Apakah guru selalu mengajarkan perilaku mandiri kepada peserta
didik?

94. Bagaimana respon peserta didik ketika guru memulai pelajaran?

95. Apakah peserta didik senang ketika pembelajaran sedang
berlangsung?

96. Apakah peserta didik semangat ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung?

97. Apakah peserta didik antusias mengikuti pelajaran?

98. Apakah peserta didik mengerjakan apa yang diinstruksikan oleh guru?

99. Apakah peserta didik bergegas mengerjakan tugas dari guru?

100.Apakah peserta didik menghormati guru ketika di sekolah?

101.Bagaimana cara peserta didik menghormati guru?

102.Apakah peserta didik selalu menyapa ketika bertemu dengan guru?

103.Apakah peserta didik selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan?

104.Apakah ada peserta didik yang tidak patuh kepada guru?

105.Bagaimana cara guru menegur jika ada peserta didik yang tidak
patuh?

106.Bagaimana cara agar guru selalu dihormati oleh peserta didik?

107.Apakah peserta didik senang mencari perhatian dari guru?

108.Bagaimana cara peserta didik mencari perhatian guru?

109.Bagaimana cara guru menanggapi hal tersebut?
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110.Apakah peserta didik menyukai pelajaran tertentu? Alasannya apa?

111.Apakah peserta didik mengeluh ketika pelajaran yang tidak disukai
berlangsung?

112.Bagaimana cara guru agar peserta didik menyukai pelajaran tersebut?

113.Apakah peserta didik sering bertanya kepada guru ketika mengerjakan
tugas padahal sudah dijelaskan sebelumnya?

114.Apakah peserta didik satu dengan yang lain sering berebut ketika
bertanya kepada guru?

115.Bagaimana cara guru menanggapi peserta didik yang berebut?

116.Apakah ada peserta didik yang iri ketika guru membantu peserta didik
yang lain terlebih dahulu?

117.Bagaimana cara guru memberi pengertian kepada peserta didik yang
merasa iri tersebut?

118.Apakah peserta didik senang berkelompok atau bergerombol?

119.Apakah ada peserta didik yang merasa dikucilkan sehingga terlihat
tidak semangat dalam belajar?

120.Bagaimana cara guru menanggapi peserta didik yang bergerombol
maupun peserta didik yang dikucilkan?

121.Apakah pemikiran peserta didik masih terfokus pada hal yang nyata?

122.Apakah dengan membayangkan peserta didik sudah paham mengenai
penjelasan guru ?

123.Apakah peserta didik mampu menjelaskan atau menuliskan kembali

apa yang dijelaskan oleh guru ?
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124.Apakah peserta didik mampu menyelesaikan masalahnya sendiri?

125.Apakah peserta didik mempunyai beberapa cara untuk menyelesaikan

masalah? Apa contohnya?

126.Apakah peserta didik mempunyai rasa penasaran yang tinggi?

127.Apa yang biasanya ditanyakan oleh peserta didik?

C. Pertanyaan kepada Guru kelas V-B dan V-C SD Muhammadiyah Bodon

1.

2.

6.

Apa yang ibu ketahui tentang keterampilan mengajar Bapak Uud ?
Apakah Bapak Uud seorang guru yang bertanggungjawab terhadap
kelasnya ?

Bagaimana hubungan Bapak Uud dengan guru yang lain ?

Apakah Bapak Uud sering sharing pengalaman di kelas dengan guru
lain ?

Apakah kelas VA adalah kelas yang paling sulit dikondisikan
dibanding kelas yang lain ?

Apakah ketika mengajar di kelas Bapak Uud itu kreatif ?

D. Pertanyaan kepada Peserta didik kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon

1.

Apakah Bapak Muhammad Mas’ud mempersiapakan media atau alat
peraga sebelum proses pembelajaran dilaksanakan ?

Apakah ketika prose pembelajaran saudara/i lebih suka pakai video ?
Apa yang Bapak Muhammad Mas’ud lakukan sebelum pembelajaran
dilaksanakan ?

Apakah Bapak Muhammad Mas’ud menyampaikan tujuan

pembelajaran sebelum proses pembelajaran dilaksanakan ?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Apakah Bapak Muhammad Mas’ud mengaitkan materi yang dipelajari
dengan materi sebelumnya ?

Apakah saudara/i paham dengan materi yang diajarkan oleh Bapak
Muhammad Mas’ud ?

Apakah Bapak Muhammad Mas’ud selalu tepat waktu ketika masuk ke
kelas ?

Apa yang dilakukan oleh Bapak Muhammad Mas’ud jika ada peserta
didik yang terlambat masuk kelas ?

Apakah Bapak Muhammad Mas’ud sering izin tidak masuk kelas ?
Bagaimana cara Bapak Muhammad Mas’ud menyampaikan materi
terhadap peserta didik ?

Apakah suara Bapak Muhammad Mas’ud ketika menjelaskan jelas dan
terdengar sampai seluruh kelas ?

Apakah ketika pelajaran Bapak Muhammad Mas’ud sering
menyelipkan humor untuk mencairkan suasana kelas ?

Apakah ketika pelajaran Bapak Muhammad Mas’ud sering
memberikan pertanyaan kepada peserta didik ?

Apakah Bapak Muhammad Mas’ud menguasai bahan ajar ?
Bagaimana cara Bapak Muhammad Mas’ud menanggapi pertanyaan
peserta didik ?

Ketika pelajaran apakah saudara/i sering disuruh diskusi sendiri ?
Apakah Bapak Muhammad Mas’ud melakukan kesepakatan diawal

pembelajaran ?

102



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

Apakah Bapak Muhammad Mas’ud pernah memberikan hukuman
kepada peserta didik ?

Apakah jenuh ketika belajar dengan Bapak Muhammad Mas’ud ?
Apakah saudara/i nyaman belajar dengan Bapak Muhammad Mas’ud ?
Apakah Bapak Muhammad Mas’ud memperlakukan peserta didik
sama atau membeda-bedakan ?

Apakah Bapak Muhammad Mas’ud memberikan kesimpulan di akhir
pembelajaran ?

Apakah Bapak Muhammad Mas’ud sering memberikan pekerjaan
rumah untuk peserta didik ?

Bagaimana cara Bapak Muhammad Mas’ud mengevalusi hasil belajar
?

Selain memberikan materi ajar apakah Bapak Muhammad Mas’ud
menanamkan nilai budi pekerti dan keterampilan terhadap peserta
didik ?

Apakah sudara/i senang ketika di sekolah ?

Ketika sampai di sekolah biasanya apa yang sudara/i lakukan ?

Apakah ketika proses pembelajaran berlangsung sudara/i suka ngobrol
sendiri dengan teman ?

Apakah sudara/i suka menggerombol ?

Apakah dikelas ini ada peserta didik yang dikucilkan ?

Apakah sudara/i suka tantangan ?

sudara/i lebih suka mengerjakan secara mandiri atau kelompok ?
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33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

Apakah sudara/i menyukai pelajaran tertentu ?

Apakah sudara/i suka mencari perhatian guru ?

Apakah sudara/i bisa menuliskan kembali apa yang sudah dijelaskan
oleh guru ?

Bagaimana pendapat saudara/i tentang pembelajaran tematik ?
Bagaimana pendapat saudara/i tentang Bapak Muhammad Mas’ud
pada saat proses pembelajaran tematik di kelas ?

Bagaimana Bapak Muhammad Mas’ud dalam proses pembelajaran
tematik apakah menyenagkan ?

Cara apa yang dilakukan oleh Bapak Muhammad Mas’ud agar
saudara/i memahami materi pembelajaran tematik yang disampaikan ?
Apakah saudara/i berani menyapa, mengucapkan salam, bertanya dan
menceritakan suatu hal kepada Bapak Muhammad Mas’ud ?

Apakah Bapak Muhammad Mas’ud memberikan hadiah atau pujian
kepada saudara/i ketika mendapatkan nilai yang baik ?

Apa kritik dan saran saudara/i untuk Bapak Muhammad Mas’ud dalam

mengajar tematik di kelas ?
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Pedoman Observasi
Adapun beberapa data yang diperoleh dari observasi yaitu
. Keadaan guru dan peserta didik di SD Muhammadiyah Bodon.
. Mengamati Interaksi edukatif guru dengan peserta didik saat pembelajaran
tematik di kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon.
. Mengamati interaksi peserta didik yang satu dengan yang lain pada saat
proses pembelajaran tematik.

. Mengamati interaksi guru dengan guru lain.
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Pedoman Dokumentasi
1. Jumlah peserta didik kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon.
2. Silabus dan RPP yang telah disiapkan guru sebelum mengajar.

3. Foto kegiatan pembelajaran tematik.
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Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Rabu, 22 Maret 2017
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Depan Kantor Guru
Sumber data : Muhammad Mas’ud, S.Pd.|

Pekerjaan : Guru Kelas V-A

1. Deskripsi data

Dari hasil wawacara dengan wali kelas V-A vyaitu Bapak
Muhammad Mas’ud, S.Pd.| tentang Persiapan pra pembelajaran sudah
baik tetapi masih perlu diperbaiki lagi. Silabus pembelajaran tematik
hanya dibuat pada semester satu sedangkan untuk semester dua ini
masih belum dibuat padahal seharusnya silabus merupakan dasar untuk
pembuatan RPP. Kalau untuk pembuatan RPP, guru selalu membuat
sendiri RPP sebelum mengajar di kelas. Guru mempersiapkan media
ataupun alat peraga sebelum proses pembelajaran dilaksanakan
misalnya LCD. Guru juga mempelajari materi pembelajaran dari
sumber lain yang relevan agar tujuan pembelajaran tercapai.

Keterampilan guru dalam membuka pelajaran vyaitu Bapak
Muhammad Mas’ud selalu menunggu sampai keadaan hening dan
tenang sebelum memulai pembelajaran. Sebelum masuk ke inti

pembelajaran biasanya guru mewajibkan pesrta didik membaca
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basmalah dan guru menuliskan lafadz basmalah di papan tulis dan
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru selalu mengaitkan materi
yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya untuk mereview
ingatan peserta didik tentang apa yang sudah dipelajari.

Keterampilan guru dalam memanage waktu sudah baik karena
sebelum pembelajaran guru sudah merencanakan apa saja yang akan
dilakukan di kelas dan sudah menentukan waktu yang akan digunakan.
Guru jarang sekali izin tidak masuk kelas dan guru selalu tepat waktu

ketika masuk kelas.

Interpretasi data

Terkait dengan persiapan pra pembelajaran guru sudah melakukan
persiapan dengan baik supaya tujuan pembelajaran tercapai, guru
menguasai bahan ajar yang disampaikan pada peserta didik sehingga
peserta didik paham dengan apa yang disampaikan oleh guru.

Bapak Muhammad Mas’ud, S.Pd. sudah baik dalam membuka
pelajaran, peserta didik lebih mudah dikondisikan karena diawal
semester sudah dibuat beberapa kesepakatan diantaranya untuk
memulai peserta didik diam maka guru akan diam, dan jika lima menit
belum diam maka guru akan memulai bicara dan kesepakatan tersebut
berjalan sampai sekarang. Sebelum suasana tenang guru tidak akan

memulai pelajaran.
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Walaupun guru sudah memanage waktu sedemikian rupa tapi
pembelajaran tematik tidak pernah selesai tepat waktu dikarenakan
beberapa faktor diantaranya waktu untuk pembelajaran tematik sangat
terbatas hanya satu kali pertemuan dalam satu minggu. Pembelajaran
tematik untuk kelas V dan VI di SD Muhammadiyah Bodon adalah
semi tematik jadi Bapak Muhammad Mas’ud, S.Pd. hanya mengampu
IPS dan Pkn dalam pembelajaran tematik, dirancang sedemikian rupa
untuk persiapan Ujian Nasional. Beliau adalah guru yang sangat
disiplin sehingga selalu tepat waktu ketika masuk kelas dan tidak

pernah izin.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Kamis, 23 Maret 2017
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Depan Kantor Guru
Sumber data : Muhammad Mas’ud, S.Pd.|

Pekerjaan : Guru Kelas V-A

Deskripsi data

Dari hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Mas’ud, salah satu
interaksi guru dalam proses pembelajaran yaitu keterampilan menjelaskan
yaitu guru selalu mengulang-ulang apa yang disampaikan dengan tujuan
agar peserta didik paham. Guru memberikan ilustrasi berupa gambar yang
ditampilan di layar LCD ketika menjelaskan karena peserta didik tidak
bisa hanya sekedar membayangkan tapi juga diperlukan contoh nyata.
Guru juga memberikan tekanan suara pada point yang dianggap penting,
untuk bagian yang penting guru selalu memprioritaskan untuk
mengefektifkan waktu.

Keterampilan dasar mengajar guru selain menjelaskan ada juga
keterampilan memberikan pertanyaan dan penguatan. Guru selalu
memberikan pertanyaan kepada peserta didik secara bergilir  untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik. Guru juga

memberikan penguatan kepada peserta didik berupa ucapan bagus, sip.
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2.

Interpretasi data

Keterampilan menjelaskan Bapak Muhammad Mas’ud sudah baik
selain menjelaskan dengan suara yang lantang terdengar diseluruh kelas,
Guru juga memberikan ilustrasi dan contoh ketika menjelaskan. Guru
selalu berkeliling kelas dan memperhatikan peserta didik ketika
menjelaskan . Guru selalu jeli dalam memperhatikan peserta didik
sehingga aktivitas peserta didik yang menyimpang dari pembelajaran tidak
luput dari penglihatan beliau, Guru selalu menegur dan sabar menghadapi
sikap peserta didik.

Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik terutama yang
bengong atau tidak memperhatikan biasanya tidak bisa menjawab, Guru
memberikan pertanyaan secara random terutama yang belum bisa kalau
yang sudah bisa jarang diberikan pertanyaan. Guru meminta peserta didik
memberikan alasan atas jawaban yang mereka sampaikan. Jika ada
perilaku negative peserta didik , biasanya didekati oleh guru dan
kebanyakan langsung diam karena peserta didik cenderung takluk dengan
wali kelas mereka. Pemberian penguatan berupa ucapan sederhana

bertujuan supaya peserta didik yang lain ikut termotivasi.
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Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Jum’at, 24 Maret 2017
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Depan Kantor Guru
Sumber data : Muhammad Mas’ud, S.Pd.|

Pekerjaan : Guru Kelas V-A

1. Deskripsi data

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Mas’ud,
S.Pd.I dihari ketiga ini, beliau sering menggunakan media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar terutama video dan lectora karena selain
menjadi guru, beliau adalah penulis aktif dan salah satu buku yang beliau
tulis adalah lectora. Sehingga peserta didik lebih berantusias mengikuti
pelajaran  karena mereka cenderung menyukai pembelajaran yang
menggunakan LCD. Guru melakukan variasi dalam menggunakan media
pembelajaran selain lectora, berbagai macam video dan berbagai macam
gambar.

Guru jarang memberikan PR (pekerjaan rumah) kepada peserta didik,
semua tugas dikerjakan di kelas baik secara individu maupun kelompok.
Dalam memberikan evaluasi biasanya guru mengadakan ulangan harian
per tema. Dan peserta didik disuruh mengerjakan latihan yang ada di

buku siswa.
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Guru jarang sekali menyuruh peserta didik untuk berdiskusi sendiri
meskipun tuntutan di pembelajaran tematik ini peserta didik harus lebih
aktif dan sering berdiskusi. Karena ketika mereka dibiarkan untuk
berdiskusi sendiri kelas menjadi tidak kondusif dan mereka akan ngobrol
sendiri sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dan akan membuang-
buang waktu padahal waktunya sangat terbatas. Jadi lebih sering guru
yang menjelaskan, lebih banyak menggunakan metode ceramah dan
latihan. Kalau diskusipun itu satu meja saja jadi tidak berkelompok
dalam jumlah banyak meskipun diawal sudah dibuat kelompok tapi itu
tidak berjalan baik.

Guru melakukan beberapa kesepakatan diawal pembelajaran
diantaranya bila guru diam maka peserta didik harus sudah siap
kemudian lima menit setelah itu guru akan mulai berbicara, suara peserta
didik tidak boleh melebihi guru, ketika guru berdiri di depan kelas
peserta didik tidak boleh bicara sedangkan ketika guru duduk di meja
peserta didik baru boleh bicara, Kalau sudah sangat ramai guru akan
tepuk tangan tiga kali yang ketiga sebut nama dan disuruh keluar untuk
mengambil sampah.

Beberapa hambatan yang dialami oleh guru Kketika proses
pembelajaran berlangsung adalah kurangnya buku siswa tapi sekarang
sudah lengkap setiap peserta didik satu buku, waktunya sangat terbatas,

pelajarannya membingungkan sering diulangi di tema berikutnya
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sehingga peserta didik tidak terlalu menyukainya, kalau peserta didik
ramai itu kondisi wajar namanya juga anak-anak. Beberapa faktor
pendukung terlaksanya pembelajaran tematik adalah  sekolah
menyediakan semua fasilitas pembelajaran yang diperlukan dan buku
tematik juga dipinjami dari sekolah.

Guru selalu memberikan instruksi yang jelas kepada peserta didik
sehingga mereka tidak bingung kecuali kalau mereka tidak
memperhatikan, Guru selalu mencairkan suasana kelas dengan humor
dan melakukan variasi suara yang lucu ketika menjelaskan sehingga
suasana kelas menjadi menyenangkan dan tidak membosankan.

Guru selalu berusaha menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik
misalnya dengan menyuruh peserta didik untuk membaca materi. Setelah
itu diberikan pertanyaan dan ditunjuk untuk menjawab, otomatis mereka
pasti baca , soalnya mereka akan malu sendiri ketika tidak bisa
menjawab. Guru memperlakukan peserta didik secara berbeda dengan
tingkat kemampuan mereka masing-masing misalnya guru membedakan
soal untuk yang kemampuannya rendah, itu saya dekati dan saya ajari.
Saya juga delegasikan temannya untuk mengajari yang belum bisa,
karena guru memberikan kepercayaan kepada peserta didiknya.

Di akhir pembelajaran guru selalu memberikan kesimpulan dari apa
yang sudah dipelajari dan melibatkan peserta didik biasanya saya tanya
beberapa anak satu per satu untuk mereview pemahaman mereka. Guru

juga memberikan ringkasan materi yang dipelajari untuk mereka pelajari
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dirumah, peserta didik biasanya disuruh membacakan catatan
ringkasannya. Dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik guru
mengadakan ulangan per tema, sebenarnya materinya sedikit dan sama
saja hanya saja diulang-ulang materinya jadi tidak jelas dan
membingungkan, peserta didik juga sering mengeluhkan hal ini, mereka
tidak terlalu suka pembelajaran tematik karena membingungkan itu tadi.
Soal ulangan dibuat sendiri oleh guru dan diambil dari buku siswa. Selain
ulangan, peserta didik biasanya disuruh mengerjakan soal latihan yang
ada di buku siswa. Guru jarang sekali memberikan pekerjaan rumah
kepada peserta didik.
2. Interpretasi data

Berdasarkan analisis hasil wawancara guru sudah menguasai
keterampilan dasar mengajar yang seharusnya dimiliki oleh guru yang
meliputi keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan,
keterampilan mengajar kelompok kecil, keterampilan menjelaskan,
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas,
keterampilan mengadakan variasi. Dalam pembelajaran pun ada beberapa

hambatan seperti materi yang tidak jelas dan waktu yang terbatas.
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Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Rabu, 29 Maret 2017
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Depan Kantor Guru
Sumber data : Muhammad Mas’ud, S.Pd.|

Pekerjaan : Guru Kelas V-A

1. Deskripsi data

Berdasarkan hasil wawancara di hari keempat dengan Bapak
Muhammad Mas’ud, S.Pd.l Pola interaksi yang dilakukan oleh guru
dalam proses pembelajaran tematik tidak hanya satu arah bukan hanya
guru yang berbicara tapi peserta didik juga berbicara, jadi dua arah
polanya bahkan tiga arah, guru dengan peserta didik, peserta didik
dengan guru, peserta didik dengan peserta didik. Jadi pola interaksi guru
dalam proses pembelajaran adalah klasikal ketika guru dengan peserta
didik dan di kesempatan yang sama juga bisa dengan teman sebaya..

Untuk meningkatkan efektivitas dalam proses pembelajaran yang pasti
guru harus menguasai materi, memilih materi-materi yang penting dari
buku siswa dan lebih ditekankan. Kalau yang lain juga penting tapi tidak
terlau diprioritaskan. Pastikan semua peserta didik paham dengan apa
yang dipelajari. Guru meningkatkan keterampilan mengajarnya dengan

belajar dari pengalaman baik pengalaman sendiri maupun pengalaman
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guru lain, jadi guru sering sharing dengan guru lain terkait peserta didik,
materi dsb. Guru juga sering membaca buku dan melihat referensi di
youtube.

Hubungan guru dengan peserta didik terjalin sangat dekat dan hangat,
peserta didik pun tidak sungkan untuk mengutarakan idenya dalam
proses pembelajaran dan menceritakan beberapa hal dengan guru. Guru
mengetahui latar belakang peserta didik seperti pekerjaan orangtua dan
beberapa hal terkait dengan keluarga peserta didik. Guru bukan hanya
menganggap hubungan mereka sebagai profesionalitas kerja semata
tetapi lebih dari itu, guru juga menyayangi dan memberikan perhatian
kepada peserta didik misal guru selalu menyempatkan untuk menjenguk
peserta didik jika sakit lebih dari tiga hari.

Guru selalu terbuka dalam menerima kritik dan saran dari peserta
didik. Selain memberikan materi ajar guru juga menanamkan nilai budi
pekerti dan keterampilan kepada peserta didik misalnya guru
mengajarkan mereka untuk saling menghargai dengan tidak berbicara
ketika ada orang lain yang berbicara, Guru juga mengajarkan
kedisipilnan dengan mengerjakan tgas tepat waktu dan masuk kelas tepat
waktu, kebersihan juga diterapkan saya selalu menyuruh peserta didik
untuk memungut sampah yang ada di kelas sehingga kelas selalu bersih,
guru juga meluangkan waktu untuk menemani peserta didik piket setelah

akhir pembelajaran, Dan masih banyak lagi.
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Guru juga selalu berusaha memahami situasi psikologis peserta didik
melalui pengalaman guru dan pengalaman guru-guru sebelumnya yang
mengajar kelas tersebut. Misalnya dari wali kelas IV guru mencari
informasi tentang anak ini seperti apa kalu di kelas, orangtuanya seperti
apa dsb. Itu menjadi referensi untuk mengetahui perkembangan
psikologis peserta didik.

2. Interpretasi data

Pola interaksi yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran
temati adalah pola interaksi klasikal tiga arah. Guru selalu berusaha
meningkatkan  efektivitas pembelajarannya dan selalu belajar
meningkatkan keterampilan mengajarnya dari berbagai referensi.
Hubungannya dengan peserta didik baik dan hangat, sehingga peserta
didik juga tidak takut dengan guru tapi hormat. Guru bisa memposisikan
diri bagaimana dia ketika mengajar dan bagaimana dia ketika berbaur
dengan peserta didik diluar kelas, layaknya seorang teman, bisa

menyesuaikan diri.
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Kamis, 30 Maret 2017
Jam :13.00 WIB
Lokasi : Depan Kantor Guru
Sumber data : Muhammad Mas’ud, S.Pd.|

Pekerjaan : Guru Kelas V-A

1. Deskripsi data

Berdasarkan hasil wawancara di hari kelima dengan Bapak
Muhammad Mas’ud, S.Pd.l Beliau sering marah ketika proses
pembelajaran tematik berlangsung ditunjukkan dengan mengeraskan
suara tujuannya agar proses pembelajaran berlangsung lebih tertib. Kalau
jengkel pasti ada, tapi beliau menyadari posisinya sebagai guru sehingga
bisa diredam. Dan marahnya pun bukan yang marah kemudian berteriak-
teriak, tapi marah disini hanya mengeraskan suara agar pembelajaran
berlangsung dengan baik. Interaksi guru dan peserta didik tidak hanya
terjadi di kelas, tetapi diluar kelas juga. Misal ketika shalat berjamaah
dan ada peserta didik yang ramai sendiri, biasanya disuruh menulis surat
An Naba’ ayat 1-20. Hukumannya juga yang mendidik.

Ketika guru menjelaskan suatu peristiwa dalam materi pembelajaran,
guru selalu menampilkan bukti-bukti peristiwa tersebut, misal dalam

materi IPS sejarah, guru menampilkan foto-foto dan video yang terkait
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dengan peristiwa tersebut. Untuk menumbuhkan suasana hangat dalam
pembelajaran tematik selain humor, guru juga menanyakan hal-hal sepele
kepada peserta didik seblum memulai pelajaran misal tadi udah sarapan
belum, sarapan apa dsb.

Guru selalu berusaha menjaga ucapan ketika berkomunikasi dengan
peserta didik supaya mereka tidak tersinggung. Biasanya guru menyapa
secara umum tidak hanya untuk satu anak, meskipun kasusnya satu anak
tetapi digabung sehingga menjadi nasehat untuk bersama. Kalau temanya
umum dikatakn di depan kelas sehingga semua peserta didik bisa
mendengar. Kalau masalahnya personal antara si A dan B, disuruh ekluar
ditanya kenapa dan disuruh saling minta maaf. Kemudian dibicarakan di
depan kelas sehingga bisa menjadi nasehat untuk semua peserta didik
agar tidak bertengkar seperti si A dan B.

Dalam proses pembelajaran tematik, guru tidak hanya memberikan
penilaian terhadap aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotorik. Guru memperhatikan satu per satu karakteristik peserta
didik ketika di dalam kelas.

Proses pembelajaran tematik tidak selalu berpusat pada peserta didik,
tetap harus dibimbing oleh guru kalau tidak bisa kacau. Peserta didik
dipancing untuk menemukan sendiri konsepnya. Guru kesusahan untuk
meleburkan setiap pembelajaran tematik agar tidak terlihat sekat antar
mata pelajaran karena materi dari setiap materi pelajaran tidak

nyambung. Pembelajaran tematik lebih sering terjadi di dalam kelas,
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kalau keluar hanya di laboratorium atau di multimedia saja. Study tour
juga ada kemarin ke Tawangmangu tapi tidak murni belajar lebih banyak
rekreasinya. Pembelajaran tematik sendiri tidak memiliki relevansi
dengan sifat peserta didik karena materi yang tidak nyambung dan tidak
jelas, sehingga ketika dipaksakanpun tidak akan bisa dan
pembelajarannya pun tidak mencakup seluruh ranah, hanya afektif saja
untuk psikomotorik dan kognitif tidak ada karena tidak sesuai dengan
materi.Guru meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran
tematik dengan mengulangi materi hingga bisa dipahami, sehingga ketika
peserta didik sudah paham, mereka akan tertarik pada pembelajaran
tersebut. Dalam memberikan tugas guru menyesuaikan dengan minat dan
kemampuan peserta didik, sesuai dengan apa yang sudah dijelaskan oleh
guru dan apa yang sudah dipelajari, guru tidak pernah memberikan tugas
yang belum pernah diajarkan.

Guru selalu mempertimbangkan alokasi waktu yang tersedia dalam
proses pembelajaran, tapi tetap saja kurang karena waktunya memang
sangat terbatas. Guru sering memanfaatkan lingkungan setempat dalam
proses pembelajaran jika materinya sesuai. Upaya guru supaya tujuan
pembelajaran tercapai yaitu guru selalu mengulangi materi dan
memastikan semua peserta didik paham akan apa yang dijelaskan oleh
guru. Guru memberikan latihan soal dan pertanyaan kepada beberapa
peserta didk untuk mengetahui sejaun mana pemahaman mereka dengan

materi yang dipelajari.
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Dalam proses pembelajaran guru selalu berpedoman pada RPP yang
dibuatnya, tetapi kadang urutannya berbeda menyesuaikan dengan
kondisi kelas. Metode yang digunakan ceramah karena materinya Pkn
dan IPS berupa bacaan.

2. Interpretasi data

Berdasarkan hasil analisis wawancara dengan Bapak Muhammad
Mas’ud, S.Pd.l pada hari kelima ini diperoleh hasil bahwa guru sudah
cukup baik menguasai strategi komunikasi pembelajaran yang meliputi
lembut, kasih sayang, percaya diri, pujian. Terbukti guru sangat
memperdulikan peserta didiknya terutama masalah agama, beliau sangat
menekankan untuk itu. Dan ketika memberikan hukuman juga mendidik
dan bermanfaat untuk peserta didik.

Prinsip-prinsip pembelajaran tematik sendiri tidak semua terlaksana
ketika proses pembelajaran dikarenakan beberapa kendala dan alasan
yang sudah disebutkan seperti materi yang tidak jelas dan waktu yang
terbatas. Guru tidak melakukan variasi metode hanya berpacu pada
metode ceramah karena menyesuaikan dengan materi PKn dan IPS yang

cocok menggunakan metode ceramah.
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Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Jum’at, 31 Maret 2017
Jam :09.00 WIB
Lokasi : Depan Kantor Guru
Sumber data : Muhammad Mas’ud, S.Pd.|

Pekerjaan : Guru Kelas V-A

1. Deskripsi data

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Mas’ud,
S.Pd.l pada hari keenam ini diperoleh data mengenai karakteristik
perkembangan peserta didik kelas V-A yang meliputi diantaranya tidak
ada perbedaan perlakuan dari guru antara peserta didik laki-laki dan
perempuan dan dalam menerima pelajaran juga sama saja hanya saja
kalau laki-laki lebih suka ramai sendiri, cara mengatasinya berdasar
kesepakatan di awal yang pernah dibuat dan itu berjalan baik sampai saat
ini. Jadi kesepakatan diawal pembelajaran itu penting dilakukan oleh
guru untuk membuat beberapa perjanjian dengan peserta didik. Di
usianya yang sekarang peserta didik sangat menyukai tantangan mereka
sangat bersemangat ketika disuruh mengerjakan soal dengan cepat.
Kendalanya peserta didik suka berbicara sendiri dengan teman sebangku

ketika guru menjelaskan sehingga harus sering-sering diperingatkan.
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Peserta didik suka sekali berargumentasi tapi tidak semua, dan guru
menyukai sikap kritis seperti itu. Peserta didik dalam mengerjakan
sesuatu belum mandiri, mereka lebih suka berkelompok dengan
temannya, mereka sangat menyukai kerjasama. Guru selalu mengajarkan
sikap mandiri kepada peserta didik dengan menyuruh mereka
mengerjakan soal sesuai kemampuannya dulu baru kalau sudah tidak bisa
bertanya pada guru atau temannya. Peserta didik berantusias dan
semangat ketika guru menjelaskan, tapi kalau sudah siang sudah tidak
bersemangat ditambah dengan materi pembelajaran tematik yang
membingungkan. Tapi guru selalu dengan sabar menjelaskan dan
menghadapi mereka semua.

Peserta didik mengerjakan tugas yang diinstruksikan oleh guru setelah
beberapa kali mereka menanyakan apa yang perlu dikerjakan padahal
sudah dijelaskan, mereka suka sekali mencari perhatian guru. Peserta
didik sangat menghormati guru terlebih beliau adalah wali kelas mereka,
setiap bertemu dimanapun peserta didik selalu menyapa, senyum dan
mencium tangan guru. Ketika di kelas mereka juga menghormati guru
ditunjukkan dengan tidak berbicara ketika guru berbicara. Jika ada
peserta didik yang tidak patuh meskipun diperingatkan beberapa kalai
guru selalu mendekatinya dan menghadapi dengan sabar. Guru selalu
menjaga wibawa di depan peserta didik supaya mereka juga segan.

Peserta didik memiliki ketertarikan pada mata pelajaran tertentu dan

setiap peserta didik berbeda-beda tergantung dari pelajaran apa yang
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paling mudah mereka pahami dan guru tidak bisa mengidentifikasi satu
per satu. Peserta didik juga suka berebut dalam mencari perhatian guru
misalkan ketika bertanya selalu ingin didahulukan dari yang lain. Peserta
didik terkadang iri jika guru lebih memperhatikan anak yang lain
daripada diri mereka. Peserta didik suka sekali menggerombol dengan
temannya dan ada satu anak di kelas V-A yang dikucilkan jadi ketika
pembelajaran hanya diam saja, sehingga sering didekati dan diajari oleh
guru. Guru juga menanyakan kepada teman-temannya penyebab
dikucilkannya anak tersebut.

Pemikiran peserta didik masih terfokus pada hal-hal yang nyata tidak
bisa hanya sekedar membayangkan, mereka akan lebih mengerti jika
diberikan contoh realnya. Beberapa peserta didik mampu menuliskan
kembali apa yang sudah dipelajari tapi jarang sekali. Jika peserta didik
mengalami masalah dalam mengerjakan soal mereka sering meminta
bantuan temannya untuk mengajari. Peserta didik mempunyai rasa

penasaran yang tinggi sehingga sering bertanya ketika dijelaskan.

125



2. Interpretasi data
Berdasarkan hasil analisis data wawancara dengan Bapak Muhammad
Mas’ud, S.Pd.l peserta didik diusianya yang sekarang ini suka sekali
tantangan dan suka mencari perhatian, mereka suka mengerjakan secara
berkelompok dan suka menggerombol ketika proses pembelajaran
berlangsung sehingga menjadi penghambat proses pembelajaran. Peserta
didik suka tantangan jadi selaian soal juga biasa diadakan kuis untuk

meningkatkan antusias mereka.
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Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Rabu, 19 April 2017
Jam :08.30 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Sumber data : Eko Rusyan Anan Prasetyo, S.Pd.Si

Pekerjaan : Kepala Sekolah

1. Deskripsi data

Dari hasil wawancara dengan Bapak Eko Rusyan Anan Prasetyo,
S.Pd.Si selaku kepala sekolah diperoleh informasi bahwa guru disini
sudah memiliki empat kompetensi sebagai guru yang professional , ada
beberapa penunjang hal tersebut yaitu sekolah pernah menyelenggarakan
dan mengikuti workshop, training dan seminar untuk guru-guru.

Bapak Muhammad Mas’ud, S.Pd.l sendiri memiliki banyak prestasi
diantaranya guru berpretasi nasional tingkat provinsi, juara penggunaan
media pembelajaran. Beliau adalah penulis aktif dan buku yang ditulis
selalu booming salah satunya adalah lectora. Dulu waktu awal
munculnya media pembelajaran lectora tersebut beliau diundang ke
berbagai daerah termasuk luar jawa untuk melakukan presentasi terkait
penggunaan dan pembuatan media lectora. Selain menjadi guru kelas dan
guru matematika untuk kelas V dan VI beliau juga merupakan koordinasi

kelas dan kepala perpustakaan, dibawah kepemimpinan beliau
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perpustakaan SD Muhammadiyah Bodon mendapatkan peringkat satu
nasional. Selain lectora SD Muhammadiyah Bodon juga membuat media
pembelajaran berbasis radio oleh Bapak Muhammad Mas’ud dan Bapak
Bahtiar guru multimedia. Beliau juga sudah memiliki lisensi untuk
menjadi kepala sekolah.

Menurut beliau kepribadian wali kelas V-A yaitu Bapak Muhammad
Mas’ud, S.Pd.l sudah baik dalam artian disiplin, pekerja keras dan sabar.
Terkait dalam pembelajaran tematik di kelas, Bapak Mas’ud membuat
RPP sendiri, metode yang diterapkan cukup bervariasi dan sudah
menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didiknya. Interaksi
edukatif ditandai dengan hubungan yang aktif antara guru dengan siswa.
Di sini, interaksi edukatif yang diterapka sudah bagus tetapi ada beberapa
peserta didik yang belum merespon.

Keterampilan mengajar guru-guru disini sudah baik Karena seleksi
untuk bisa mengajar di SD Muhammadiyah Bodon sangat Kketat.
Menurutnya kinerja Bapak Muhammad Mas’ud sebagai seorang guru
bagus, loyalitas tinggi disamping kesibukannya menulis dan kuliah dia
tetap mengutamakan pekerjaannya. Interaksi dengan peserta didik baik
didalam dan diluar kelas rata-rata secara keseluruhan sudah baik, beliau
seorang guru yang ngemong dan bisa menempatkan diri kapan harus
menjadi guru dan kapan harus menjadi teman bagi peserta didik.

Interaksi diluar sekolah pun juga baik peserta didik sering berkunjung
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2.

kerumah guru meskipun sudah lulus. Itu wujud kedekatan guru-guru di
SD Muhammadiyah Bodon dengan peserta didiknya.
Interpretasi data
Di SD Muhammadiyah Bodon rutin dilakukan pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan mengajar guru. Keterampilan mengajar guru
di SD Muhammadiyah Bodon rata-rata sudah bagus karena seleksi untuk
menjadi guru disana sangat ketat terutama seleksi mengenai keterampilan
mengajar di dalam kelas. Prestasi yang diraih oleh Bapak Muhammad
Mas’ud sangat banyak, beliau adalah guru yang mempunyai kapasitas.
Terlihat dari hasil wawancara tersebut bahwa interaksi guru dengan
peserta didik sudah baik , khususnya untuk guru kelas V, yaitu Bapak
Muhammad Mas’ud, S.Pd.l sudah menerapkan interaksi edukatif yang

menyenangkan sehingga peserta didik nyaman belajar di kelas.
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Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Rabu, 12 April 2017
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Kantor Guru
Sumber data : Ma’ruffa Eko Wahyuningsih, S.Pd.

Pekerjaan : Guru Kelas V-C

Deskripsi data

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ma’ruffa Eko
Wahyuningsih, S.Pd. Beliau mengatakan bahwa Bapak Muhammad
Mas’ud keterampilan mengajar dan interaksinya dengan peserta didik
sudah baik. Karena beliau juga guru senior disini, beliau sudah mengajar
disini selama duabelas tahun. Beliau adalah guru yang sangat bertanggung
jawab terhadap pekerjaanya, memahamkan bahan ajar bagi peserta didik
adalah prioritasnya, guru yang lain termasuk bu Ma’ruffa sendiri juga
belajar banyak dari Bapak Muhammad Mas’ud, hubungannya dengan guru
lain baik komunikasinya juga baik sering sharing pengalaman dikelas
saling berbagi cerita.

Menurut Ibu Ma’ruffa, kelas V-A sebenarnya sama saja dengan kelas
yang lain tergantung bagaimana guru yang menghandlenya, kalau untuk
prestasi kelas V-C lebih baik karena ada anak CI (cerdas istimewa). Bapak

Muhammad Mas’ud termasuk guru yang kreatif dalam menggunakan

130



media pembelajaran karena pernah menjjuarai perlombaan media juga.
Peserta didik juga senang ketika belajar dengan Bapak Muhammad
Mas’ud.
Interpretasi data

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Bapak Muhammad Mas’ud
interaksi dan keterampilan mengajar dikelas sudah baik, menjuarai
beberapa perlombaan dan sangat mengutamakan pemahaman peserta
didik. Interaksinya dengan guru lain juga baik, pengalaman mengajarnya

sudah banyak karena sudah menjadi guru selama duabelas tahun.
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Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Selasa, 18 April 2017
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Kantor Guru
Sumber data : Riana Dewi Wuryanti, S.Pd.

Pekerjaan : Guru Kelas V-B

1. Deskripsi data

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Riana Dewi Wuryanti, S.Pd.
Beliau mengatakan bahwa Bapak Muhammad Mas’ud keterampilan
mengajar dan interaksinya dengan peserta didik baik, beliau sangat sabar
dan telaten dalam menghadapi peserta didik dengan tingkat pemahaman
tiap peserta didik yang berbeda, beliau melayani mereka semua dengan
baik menggunakan metode pembelajaran yang menyenagkan
menyesuaikan bahan ajar.

Bapak Muhammad Mas’ud sering sharing pengalaman di kelas
dengan guru lain, Beliau adalah seorang guru yang mempunyai
kreatifitas tinggi. Kalau kelas V-A sendiri sebenarnya sama dengan kelas
V yang lain kalau masalah ramai itu biasa namanya juga anak-anak, itu
tergantung bagaimana guru menghandlenya saja. Interaksi beliau dengan
peserta didik baik beliau menjelaskan dengan sabar dan mendekati yang

belum bisa.
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2.

Interpretasi data

Berdasarkan wawancara tersebut Bapak Muhammad Mas’ud sudah
menjalin interaksi yang baik dengan peserta didik Beliau memperhatikan
seluruh peserta didik tanpa membeda-bedakan, beliau juga selalu
memperdulikan dan mengajari dengan sabar peserta didik yang belum

paham.
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Catatan Lapangan 10
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Selasa, 18 April 2017
Jam :11.00 WIB
Lokasi : Ruang Kelas V-A
Sumber data : Natania Keina R dan Almoza Audia W

Pekerjaan : Peserta didik kelas V-A

Deskripsi data

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua peserta didik tersebut
diperoleh informasi bahwa mereka tidak terlalu suka pembelajaran tematik
karena materinya tidak jelas, sering diulang-ulang dan membingungkan.
Tetapi guru selalu berusaha menjelaskan sampai peserta didik paham,
ketika menjelaskan guru selalu berkeliling kelas dan mengamati setiap
gerak-gerik peserta didik sehingga tidak ada satu peserta didik pun yang
luput dari pandangannya. Sehingga peserta didik merasa nyaman dan
sengan belajar denga guru karena kepribadian guru yang lucu, sabar dan
humoris. Sehingga suasana kelas selalu menyenangkan karena kerap kali
diselingi humor. Tetapi dalam penyampaian materi guru lebih sering

bercerita sehingga ada beberapa peserta didik yang mengantuk.
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2. Interpretasi data
Interaksi edukatif dalam pembelajaran tematik di kelas V-A memiliki
kekurangan dan kelebihan tersendiri. Tetapi kekurangan tersebut dapat

ditutupi oleh skill guru dalam penyampaian materi yang mudah difahami.
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Catatan Lapangan 11
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Selasa, 18 April 2017
Jam :11.15WIB
Lokasi : Ruang Kelas V-A
Sumber data : Khanza Shefira P dan Nadia Aurora

Pekerjaan : Peserta didik kelas V-A

1. Deskripsi data

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua peserta didik tersebut
diperoleh informasi bahwa mereka lebih suka jika pembelajaran
menggunakan video, guru pernah menggunakan video tapi jarang. Guru
mampu meningkatkan motivasi peserta didik dengan memberi reward
berupa ucapan bagus. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum
proses pembelajaran dilaksanakan dan mengaitkan materi yang akan
diajarkan dengan materi sebelumnya. Guru selalu menanyakan apakah
peserta didik sudah faham dengan materi yang dipelajari jika belum
paham guru mendekati dan mengajari dengan penuh kesabaran. Bapak
Muhammad Mas’ud adalah guru yang tegas tetapi juga humoris.
Sehingga peserta didik selalu berantusias dalam mengikuti proses
pembelajaran tematik. Guru tidak pernah marah hanya sja mengingatkan
jika ada yang tidak memperhatikan. Guru selalu menanmkan sikap

disiplin dan menghargai dalam proses pembelajaran tematik.
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2.

Interpretasi data

Keterampilan interaksi edukatif guru dalam proses pembelajaran
tematik sudah baik, guru selalu sabar dalam menghadapi dan menjelaskan
kepada peserta didik sampai mereka faham. Selain menanamkan materi
ajar guru juga menanamkan sikap disiplin dan menghargai. Peserta didik

selalu berantusias mengikuti pelajaran.
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Catatan Lapangan 12
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Rabu, 19 April 2017
Jam :09.00 WIB
Lokasi : Kantin Sekolah
Sumber data : Raffa dan Virdam

Pekerjaan : Peserta didik kelas V-A

Deskripsi data

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua peserta didik tersebut
diperoleh informasi bahwa interaksi edukatif yang diterapkan oleh guru
dalam pembelajaran tematik menyenangkan. Karena Bapak Muhammad
Mas’ud ketika menjelaskan berulang-ulang sampai peserta didik faham
dengan cara ditulis lalu dibacakan. Metode yang digunakan hanya
ceramah, diskusi dan tanya jawab sehingga terkadang membosankan tapi
dapat ditutupi dengan keterampilan guru menjelaskan yang diselipkan
humor.

Hubungan antara guru dengan peserta didik sudah terjalin dengan
baik, jadi jika ada materi yang belum difahami siswa berani bertanya.
Guru juga memberikan pujian untuk peserta didik yang berprestasi di
kelas, sehingga memunculkan motivasi untuk teman-temannya yang lain

supaya lebih giat untuk belajar. Tetapi guru jarang membawa media ke

138



dalam kelas karena materi pembelajaran tematik cenderung cerita, jadi
metode yang digunakan kebanyakan ceramah dan tanya jawab.
Interpretasi data

Banyak interaksi edukatif dari data yang diambil dalam proses
wawancara kepada peserta didik kelas V-A. Dan proses pembelajaran
tematik menyenangkan dan suasana kelas yang nyaman, memunculkan
minat belajar peserta didik. Ada saran dari peserta didik agar guru bisa
lebih sering membawa media pembelajaran ke dalam Kkelas agar

pembelajaran tematik lebih bervariasi lagi.
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Catatan Lapangan 13
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Selasa, 19 April 2017
Jam :12.30 WIB
Lokasi : Mushola Sekolah
Sumber data : Muhammad Fikri dan Wildan

Pekerjaan : Peserta didik kelas V-A

Deskripsi data

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua peserta didik tersebut
diperoleh informasi bahwa mereka juga tidak menyukai pembelajaran
tematik karena materi yang tidak jelas dan sering diulang-ulang.
Pembelajaran juga monoton sehingga peserta didik suka mengantuk tapi
untungnya guru sering menyelipkan humor sehingga suasana kelas tetap
menyenagkan.
Interpretasi data

Proses pembelajaran tematik di kelas V-A memang kurang maksimal,
karena selain materi yang tidak jelas, waktu pembelajaran tematik juga

sangat terbatas.
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Catatan Lapangan 14
Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi
Hari/tanggal : Selasa, 11 April 2017
Jam :10.30 WIB
Lokasi : Ruang Kelas V-A
Sumber data : Muhammad Mas’ud, S.Pd.|

Pekerjaan : Guru Kelas V-A

Deskripsi data
Dilihat dari hasil observasi bahwa guru berupaya menjelaskan bahan
ajar secara berulang-ulang dengan peserta didik sampai mereka faham.
Guru dalam menjelaskan selalu memperhatikan peserta didik dan dalam
menjelaskan selalu diberikan contoh dan dituliskan dipapan tulis. Guru
selalu berkeliling kelas ketika menjelaskan dan menegur setiap peserta
didik yang tidak memperhatikan. Guru juga memberikan catatan untuk
dipelajari peserta didik dirumah. Guru dalam menjelaskan selalu
memvariasikan suara sehingga peserta didik tertawa dan memperhatikan.
Selain menjelaskan, guru selalu melakukan tanya jawab dengan peserta
didik untuk mengetahui sejauh mana pehaman mereka. Pola interaksi
edukatif yang diterapkan guru adalah klasikal tidak hanya guru dengan
peserta didik tetapi peserta didik dengan peserta didik juga.
Ketika proses pembelajaran tematik di kelas setelah guru selesai

menjelaskan, guru menyuruh beberapa peserta didik untuk maju kedepan
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2.

dan mengerjakan di papan tulis, ketika jawabannya benar guru
memberikan pujian seperti “wah, Virdam hebat, ayo siapa lagi yang mau
mengerjakan kedepan jangan mau kalah dengan virdam”. Kemudian
peserta didik lain berebut untuk maju mengerjakan di appan tulis.
Sehingga pujian terbukti mampu menumbuhkan motivasi peserta didik.
guru dalam membuka pelajaran selalu menunggu sampai keadaan
hening dan tenang sebelum memulai pembelajaran. Sebelum masuk ke inti
pembelajaran guru mewajibkan peserta didik membaca basmalah dan guru
menuliskan lafadz basmalah di papan tulis dan menyampaikan tujuan
pembelajaran, guru selalu mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan
materi sebelumnya untuk mereview ingatan peserta didik tentang apa yang
sudah dipelajari. Di akhir pembelajaran guru selalu memberikan
kesimpulan dari apa yang sudah dipelajari
Interpretasi data
Dengan hal itu dapat dikatakan bahwa guru sangat terampil dalam
berinteraksi dengan peserta didik didalam kelas. Dibuktikan peserta didik
memperhatikan penjelasan guru dan berani bertanya ketika tidak faham.
Suasana kelas menyenangkan dan tidak tegang karena peserta didik juga

tidak segan untuk bercanda dengan guru.
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Catatan Lapangan 15
Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi
Hari/tanggal : Rabu, 19 April 2017
Jam :07.25 WIB
Lokasi : Ruang Kelas V-A
Sumber data : Muhammad Mas’ud, S.Pd.|

Pekerjaan : Guru Kelas V-A

1. Deskripsi data

Dari hasil observasi di kelas, dapat dilihat bahwa ada beberapa peserta
didik terutama laki-laki yang suka mencari perhatian dari guru. Sehingga
guru harus berulang kali mengingatkan dan hal tersebut mengambat
proses pembelajaran tematik. Teman-teman yang lain jadi terganggu
konsentrasinya. Saat proses pembelajaran tematik ada peserta didik yang
melamun, ada yang ngobrol sendiri. Tapi guru selalu menegur dengan
menyebut nama mereka, dan yang seperti itu biasanya diberikan
pertanyaan.

Suara guru dalam menjelaskan terdengar sampai seluruh kelas. Guru
dalam memberikan tugas selalu memberikan contoh dan menunjuk
beberapa peserta didik untuk maju dan mengerjakan di papan tulis.
Peserta didik juga tidak segan untuk mengeluhkan apa yang dirasakan

kepada guru.
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guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan cara bercerita,
memberikan pujian, memberikan nilai plus, serta memperlihatkan hasil
belajar. Guru menceritakan tentang prestasi-prestasi yang diraih oleh
Sekolah dan menceritakan pengalaman-pengalaman kakak kelasnya yang
sudah berhasil. Memberikan pujian apabila peserta didik yang diberikan
pertanyaan menjawab dengan benar diberikan nilai tambahan/nilai plus.
Di sini guru berperan sebagai inisiator atau pemberi inspirasi. Pada saat
itu peserta didik terlihat berantusias dan semangat mendengarkan cerita
dari guru.

Di setiap kesempatan, guru memperlihatkan hasil belajar kepada
peserta didik . Hal ini diharapkan mampu memotivasi peserta didik agar
prestasinya lebih baik lagi. Upaya tersebut dirasa berhasil dalam
meningkatkan interaksi edukatifnya. Sehingga peserta didik lain menjadi
termotivasi untuk belajar supaya mendapatkan nilai plus juga.

Setiap pembelajaran tematik guru lebih sering menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab sehingga kurang bervariasi karena juga
menyesuakan dengan materi pembelajaran yang kebanyakan bercerita.
Karena guru terampil dalam menggunakan metode ceramah dengan
diselingi humor, peserta didik menjadi termotivasi dan berantusias untuk
mengikuti pelajaran. Meskipun belum maksimal karena ada beberapa

peserta didik yang suka mencari perhatian dan itu itu saja anaknya.
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2.

Interpretasi data

Berdasarkan hasil observasi tersebut ada beberapa peserta didik yang
menghambat proses pembelajaran tematik, padahal waktunya terbatas
sehingga pembelajaran tematik tidak selesai sesuai yang ditargetkan. Guru
dapat menjalin hubungan yang hangat dengan peserta didik. Guru selalu
berupaya meningkatkan motivasi peserta didik dengan cara bercirita,

memberikan pujian, dan memberikan nilai plus.
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LAMPIRAN FOTO

Gambar 2. Guru sedang menjelaskan materi
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Gambar 4. Guru menegur peserta didik yang tidak memperhatikan
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Gambar 5. Suasana kelas V-A SD Muhammadiyah Bodon ketika proses
pembelajaran tematik sedang berlangsung

Gambar 6. Guru menyuruh beberapa peserta didik untuk mengerjakan soal
di depan, agar peserta didik lain termotivasi
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Gambar 8. Peserta didik sedang mengerjakan soal latihan yang ada di buku
siswa
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Gambar 10. Peserta didik yang sudah selesai mengerjakan soal latiahan,
maju kedepan untuk menilaikan hasil pekerjaannya
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Gambar 11. Guru membrikan kesimpulan di akhir pembelajaran

Gambar 12. Guru menutup pembelajaran
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: Mm
¢ Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistem
1

{6 x 35 menit) 1 x Pertemuan

INTI (K1)

a dan rman]a{ankm ajaran Agama yang dianutnya.

i perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
aksi dengan keluarga, teman dan guru.

hami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
o baca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
iy uhan dan kegiatannya. dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktval dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis.
- dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

ke

KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Matematika
Kompetensi Dasar (KD) :

3.1 Mengenal konsep perpangkatan dan penarikan akar bilangan pangkat dua dan bilangan
pangkat tiga sederhana

Indikator:

= Menentukan perpangkatan tiga

Kompatensi Dasar (KD) :

4.7  Menggunakan kubus satuan untuk menghitung volume berbagai bangun ruang
sederhana

Indikator:
= Menentukan volume kubus menggunakan kubus satuan,

TUJUAN PEMBELAJARAN

= Dengan menyimak penjelasan di buku dan melakukan latihan, siswa mampu menentukan
perpangkatan liga dengan cermal

= Dengan mencermati penjelasan gambar dan melakukan latihan mandiri, +© wa mampu
menentukan volume kubus menggunakan kubus satuan dengan mandiri

MATER|I PEMBELAJARAN
8 Menyimak penjelasan di buku dan melakukan latihan untuk menentukan perpangkatan tiga



Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdo’a
menurut agama dan keyakinan masing-masing.
Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
adiran dan memeriksa keraplhan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

15 menit

“| keterampilannya untuk memecahkan soal latihan lersebut

Siswa mencermati gambar yang disajikan pada buku siswa
iswa menyebutkan pemahaman-pemahaman awalnya

~ tentang kubus (jumlah sisi, titik sudut, jumlah rusuk dsb)

' Siswa mencermali penjelasan dari buku dan guru tentang

~ mencari volume kubus.

-:‘*Bmwa dengan bantuan guru, mendiskusikan rumus mencari
* volume kubus dan mengaitkannya dengan satuan kubik yang
dipakai dalam volume

* Siswa mengaplikasikan pemahaman dan keterampilannya
__lentang bilangan perpangkatan tiga dan volume kubus

. /dengan mengerjakan latihan-iatinan yang berkaitan dengan
N .

B, HSIQ,ﬁ?mgngmh informasi-informasi yang disediakan dalam
| latihan soal dan menggunakan pemahaman dan

180
menit

Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman

hasil belajar selama sehari
* Benranya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk
mengetahui hasil ketercapaizn materi)
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar

Mengajak semua siswa berdo'a menurut agama dan

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran)

15 menit




Muhamad Mas'ud
NEM 1033133

) YOGYAK



KI 3

Kl 4 ;

'RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :  SD Muhammadiyah Bodon
Kelas / Semester S i
Tema 8 :  Ekosistemn
Sub Tema 2 . Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistern
Pembelajaran Ke -3
Alokasi Waktu ¢ (6 x 35 menit) 1 x Pertemuan

KOMPETENSI INTI (KI)

Kl1 ;
Ki2 :

Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estetlis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Matematika
Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Mengenal konsep perpangkatan dan penarikan akar bilangan pangkat dua dan

bilangan pangkat tiga sederhana

Indikator:

- Menggunakan perpangkatan dan penarikan akar pangkat dua untuk menentukan
volume balok yang memiliki alas berbentuk persegi

Kompetensi Dasar (KD) :
4.7 Menggunakan kubus satuan untuk menghitung volume berbagai bangun ruang

sederhana

Indikator:
- Menentukan volume balok menggunakan kubus satuan.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Dengan menyimak gambar dan penjelasan guru, siswa mampu menggunakan
perpangkatan dan penarikan akar pangkat dua untuk menentukan volume balok yang
memiliki alas berbentuk persegi




an mengerjakan latihan-latihan dan mendiskusikannya, siswa mampu menentukan
ime balok menggunakan kubus satuan.

D.  MATERI PEMBELAJARAN
= Menyimak gambar dan penjelasan guru, dan menggunakan perpangkatan dan
penarikan akar pangkat dua untuk menentukan volume balck yang memiliki alas
berbentuk persegi
= Mengerjakan latihan-latihan dan mendiskusikannya, siswa mampu menentukan velume
balok menggunakan kubus satuan.

E. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN
= Pendekatan  : Saintifik

=  Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah
b F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
:
i : i
Kegiatan Deskripsi Kegiatan i
ey, Pendahuluan | » Guru memberikan salam dan mengajak ser_m-ua siswa 15 menit
7 berdo’'a menurut agama dan keyakinan masing-masing.

» Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

= Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang "Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistem’.

* Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi

kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

Inti » Siswa mencermati gambar balok dan penjelasannya 180 menit
» Siswa mengidentifikasi semua sisi, titik sudut dan rusuk
pada gambar balok dan menggarisbawahi informasi

penting dari teks penjelasan tentang balok

» Siswa dengan bantuan guru, mencermati penjelasan di
buku tentang volume balok yang memiliki alas perseg,
dan mencoba menggunakan pemahamannya dengan
mencari volume balok seperti yang dicontohkan pada
buku.

» Guru membimbing diskusi dengan memberikan
penjelasan yang lebih rinci dan memberikan
latihanlatinan untuk memperkuat pemahaman siswa ‘
tentang balok dan volume balok yang memiliki alas
berbantuk persegi.

= Siswa mengaplikasikan pemahaman dan
keterampilannya tentang penarikan akar pangkat dua
untuk menentukan volume balok yang memiliki alas
berbentuk persegi dengan mengerjakan latihan-latihan
yang diberikan di buku siswa.

» Pada latihan yang berbentuk soal cerita, guru |

B



siswa berdo’'a menurut agama dan
j-masing (untuk mengakhiri kegiatan

Guru Kelas v
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5. Wi KEMENTERIAN AGAMA
. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
“Marsda Adisucipto Yogyaharta S5281, Telp (0274) 313056, Fax (0274) 519734

c-mail tarbiyah@uin_suka.ac.id
BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama Mahasiswa  : Tri Puji Lestari
~ Nomor Induk - 13480073

Program Studi - PGMI
0 'Semester VIl
: Tahun Akademik  : 2016/2017

Judul Skripsi “KETERAMPILAN GURU BERINTERAKSI DENGAN PESERTA

DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS V-
A SD MUHAMMADIYAH BODON TAHUN AJARAN 2016/2017

Telah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 28 Februari 2017

Selanjutnya. kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 28 Februari 2017
Moderator

Dra. HI. Asnaliyah, M. Pd
NIP. 19621129 198803 2 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat -Jl. Marsda Adisucipto Telp. 513056, T103871, Fax (0274) 519734 hite./Rarbdyah. win-suka s id
E-mall YOG YAKARTA 55281

B- 691 /un.02/DT.1/PN.01.1/03/2017 3 Maret 2017
1 Bendel Proposal
Permohonan lzin Penelitian

berihal

Kepada

Yth : Pimpinan SD Muhammadiyah Bodon
Yogyakarta

Assalamu‘alaikum wr. wh.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi

dengan Judul: “KETERAMPILAN GURU BERINTERAKSI DENGAN PESERTA DIDIK

DALAM PROSES PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS V A SD MUHAMMADIYAH
3 BODON", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa kami :

Nama : Tri Puji Lestari

NIiM : 13480073

Semester : Vil (Delapan)

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Alamat  : Dukuh Kidul Pakahan Jogonalan Klaten

untuk mengadakan penelitian di SO Muhammadiyah Bodon Yogyakarta.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : Maret 2017-5elesai
Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassolomu'gloikum wr, wb

a.n. Dekan
akil Dekan Bidang Akademik

Tembusan :

1. Dekan [sebagai laporan)
Kajur

2.
3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4.

Arsip W‘y
oo
Aafv::’,»i"{ g o



- Nomor ;
MII : Rekomendasi Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 7 Maret 2017

Kepada Yth
074/2242/Kesbangpol/2017 Bupati Bantul

Up. Kepala BAPPEDA Bantul
Kabupaten Bantul

Oi
BANTUL
Memperhatikan surat
Dari : Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam MNegeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor : B-0891/Un.02/DT.1/PN.01.1/03/2017
Tanggal - : 3 Maret 2017 4
Perihal : Permohonan lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: “KETERAMPILAN GURU
BERINTERAKSI DENGAN PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN

TEMATIK KELAS V-A SD MUHAMMADIYAH BODON TAHUN AJARAN
2016/2017" kepada :

Nama i TRIPLJ LESTARI
MNIM : 13480073
No. HP/ldentitas : DB5601988446 / 3310245108950001
Prodi/Jurusan i PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah)
Fakultas/PT i llmu Tarbiyah dan Keguruan,

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi Penelitian : SD Muhammadiyan Bodon, Kabupaten Bantul, DIY
Waktu Penelitian : 7 Maret 2017 s.d. 20 Mei 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibuluhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan

1. Menghermati dan mentaali peraturan dan tala tertic yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2  Tidak dibanarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY

4 Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi i

Rekomendasi |zin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas

Demikian untuk menjadikan maklum
KEFPALA
ESBANGPOL DIY

S
JUPRIYONO, SH
J BLT026 199203 1 004
Tembusan disampaikan Kepada Yih _ JIMEWA >~ 4
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2 Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Megeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta (™

3,

Yang bersangkutan.



_ 'A
{ PEMB

EDA)
Bantul 58711, Telp. 367533, F
N .ll.di\hhml: bappeda@E

ax. (0274) 367786

0/ Peg/0979/51/2017
".'l-um Kesaluai Bangsa  Nomor 074/2242/kesbangpoli2Ut f

dan Politk Pemeninlah

. Daoorah o
nggal © 07 Marel 2017 Penhal : Rekomendasi Penelitian

*“luun Duerah Momor 17 Tahun 2007 tentang Pembeniukan Ogan o

Lemboga Tekms Daerah D1 Lirgrungan Pemeriniah Kabupalen Bz
 sebagaimana telah Jiubah dengan Periluran Daerah Kaoupaien oo
* Nomar 18 Tahun 2008 tentang Perubanan Alas Peraluran Daeran Noaws
Tahun 2007 tentang Pembeniukan Ogarusasi Lembaga Tekms Daeran (o

Lingkungan Pemerinlah Kabupalen Bantul.

b. Peraluran Gubernur Daerah Islimewa Yugyakara Nomor 18 laiwi .
ientang Podoman Polaysnan Penjinan. Rekomendasi Pelaksanaun 5.0,
Penelilian, Pengeribangan, Pengkajian. dan Stud | apangan o (¥a
Istimawa Yogyoiana

c. Peraluran Bupal Banlul Nemat 17 Tanun 2011 lentang ljin Muliah koo

Myala (KitN) dan Prakiek -apangan (FL) Perguruan Tinggr o Fabuie ey

Baniul

TRI PUJII LESTARI

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

3310245108950001

085601988446

KETERAMPILAN GURU BERINTERAKSI DENGAN PESERTA DIDIK
DALAM PROSES PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS V-A _T
__MUHAMMADI"I’A.H BODON TAHUN AJARPAN 2016/2017
- SD Muhammadiyah Bodon

08 Maret 2017 sid 29 Mei 2017

ngan ketentuan sebagai berikut :

. Dalam melaksanakan kegiglen lersetul Namnss sclalu berkoordinast (menyameaean maksul dan iy
gengan institusi P-.mqnﬁ.j Desa selampal serla (inas alau instans: lerkan untuk mendapalkan paleng o«
sapariunya; A -

2. Wajib menjaga ketertiban dan mmﬂ peraturan perundangan yang berlaku

3 Izin hanya digunakan uniuk kegialan s8sual izin yang diberkan.

4 Pemagang Zin jio_melaporkan pelaksanaan kegiatan benluk soffcopy (C0D) gan hardcogey R
Pemeriniah Kabu h{ﬂiﬂlﬂf a Bappeilp Kauupaten Buniul scldlah seiesa relaksanakan kegratan

§ Izin depat dibatalkan sew Kiurwakiu apabia ldak memenud kelepluan lerselul o atas

& Memenuni keler Qn. i?@inﬁj{pli e Loty G iokas kegalan doad

T lzm smi Bdak ﬂﬁ' hkﬁhjk:ﬁ ik . (RN L ELTLRR LEVIR TR | dapi mongganggu el miban i
kestamilan mriw? —~

‘wh' & ) Dmeluarkan d Baniul
| S Hgna fanggal Ca Maret 2017

£ TLAU S¢ @_., F5.M.Hum

'i L S Eﬁ Baniul {sebagai laparan)

. ‘Ka. Kanter Kesatuan Bangsa dan FPolitik Kao Bantul

o (a. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olanraga Kab Banlul
o -]'ﬂl uﬂﬂﬂﬂﬂlﬂﬂ Pendidikan Kecamatan Banguntapan Dinas Fendidikan Pemuda dan Olaf

3&!‘]. S0 Muhammadiyah Bodon Banguntapan
8. Mﬂl‘m limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kaljaga, v ogyakaria

s 7 Yang Ilﬁlﬂlkw {Pemaohan)



Sekoleh Stander Nesional - Sekolah Model Berbesis IC1
Sakolsh Adowiysts Nasional - Penyelenggars Program Akselecasi (C1-8I)

l-hullmm-“m |:mmw
o sdmishbodon sch kd,

Nomor :422/143/BNG.D.23
Hal . Pemyataan Telah Melakukan Penelitian Skripsi

Yang bertanda tangan di bawah ini :

MNama : Eko Rusyan Anan Prasetyo, 5.Pd.Si
KTAM : 989226
Jabatan : Kepala Sekolah

Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama . Tr Puji Lestan

NIM : 13480073

Jurusan : PGMI

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Perguruan Tingg : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di SD Muhammadiyah Bodon dengan judul
KETERAMPILAN GURLU BERINTERAKSI DENGAN PESERTA DIDIK
DALAM PROSES PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS V-A SD
MUHAMMADIY AH BODON TAHUN AJARAN 2016/2017.

Pada tanggel 22 Maret sampai 25 April 2017

Demikian surat imi dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Bantul, 25 April 2017

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SID ) MUHAMMADIVAT BODON

\w 12
>

~




Qid '

Nomor; UIN.02FR. 1 PP.0O.9/2752.a/2013 KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA

Sertifikat

diberikan kepada:

Nama - TRI PUJI LESTARI

NIM © 13480073

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas - limu Tarbiyah dan Keguruan

Sebagai Peserta |

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas dan kegiatan

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI

Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2013/2014
Tanggal 27 s.d. 29 Agustus 2013 (20 jam pelajaran)

Yogyakarta, 2 September 2013

: -;\.j«ﬂ-.ﬁﬁ'ﬁiﬂr
A W_EF(H*?@_MW Bidang Akademik dan Kemahasiswaan
2/ WF

- . v
o /RS SekagAYU Aryani, M.Ag.
- "NIP:AB587218 197803 2 001




No: /PAN.OPAK-UIN-SUKA/VIII/13

diberikan kepada :
i Py Leslari
sebagai :
PESERTH

dalam kegiatan Orientasi Pengenalan Akademik dan Kampus (OPAK)
Universitas Islam Negeri Sunan Kalyjaga
Yogyakarta
2013
, dengan tema:

'-*. ptakan Gerakan Mahasiswa yang Berasaskan Ahl As-Sunnah Wa Al-Jama’ah

Untuk Mengawal Ke-Indonesiaan”

&
T,

: Dawamun Ni‘ami e8din Anws
Syaefudin Ahrom Al-Ayubbi e .
NIM. 09270153 . Ketua Sekretaris




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
m FAKLULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

s e s Alamat: I, Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
= rriir iy Website: hitp://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

Nomor : B.2065.aUn.02/WD.T/PP.02/05/2016

Diberikan kepada

Nama

NIM

TRI PUJI LESTARI
13480073

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Nama DPL : Fitri Yuliawati, M.Pd.Si.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik  Pengalaman

Lapangan/Magang II tanggal 27 Februari s.d 27 Mei 2016 dengan nilai:
90.20 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukui lulus Magang 11 sekaligus sebagai

syarat untuk mengikuti Magang 1[I

Yogyakarta, 27 Mei 2016

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
ketua,

‘f%aﬁ;@ﬁ

Adhi Setivawan, M. Pd.
MIP. 19800901 200801 1 011
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipio, Telp. (0274) 588621, 512474, Fax. (0274) 588117
hitptartyah uin-suka.ac.id. Email: fik@uin-suka.ac.id YOG YAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor: B.3094/Un.02/WD.T/PP.02/09/2016

Diberikan kepada

Nama * + TRIPUJ LESTARI
NIV : 13480073

Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

vang telah melaksanakan kegiatan Magang 111 tanggal 20 Juni sampai dengan
8 Agustus 2016 di 5D Muhammadiyah Bodon dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Dra. Hj. Endang Sulistyawati, M.Pd.l. dan dinvatakan lulus

dengan nilai 95.25 (A).

Yogyakarta, 2 September 2016

a.n Wakil Dekan |,
Ketua Laboratorium Pendidikan
AL

\ rPr
Y i 11‘-!,':{'\
7P

z

Adhi Setiyawan

MIP. 19800901 200801 1 011
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| KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES
E UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
s LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|O PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

i

SERTIFIKAT

Nomor B-420 1/UIN 02/L.3/PM 03.2/P5 394/12/2016

Lembaga Peneltian dan Pengabdian Kepada Masyarakal (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
mamberkan sertifikal kepada

Nama Tr Puji Lestan

Tempat, dan Tanggal Lahir Klaten, 11 Agustus 1995
Nomor Induk Mahasiswa 13480073

Fakuhtas limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-interkoneksi Semester Gasal,
Tahun Akademik 201672017 (Angkatan ke-91), di:

Lokasi . Dusun Cangkringan, Argomulyo
Kecamatan . Cangkringan

Kabupaten/Mota . Kab. Sleman

Propinsi : DI Yogyakarta

dari tanggal 05 Juni s.d 30 November 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,91 (A)
Sartifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan stalus matakuiiah intrakurikuler dan sebagal syaral uniuk dapat mengkutl ujan
Munagasyah Sknipsi.

Yogyakarta, 05 Desambar 2016
Ketua

Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720012 200112 1 002




iy Nomor: LIN-02/L3/PP.00.9/48.71/2013
— Sertifikat
TRAINING TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
>4 diberikan kepada
LSNPS T A% L AN NECER NEIH"IF.I TR' FI'L__IJl LESTAR|
UNAN KA
Svﬂcvau'i[ Ar‘ﬁ" NIM : 13480073
Fakultas - FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
B S| Jurusan/Predi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
[Prnst Komputer 8 Sacem inormas] Faei b
No | ol . M a_tén Milai
: Angka Huruf
1 | Microsoft Word a5 A ,
| -2 Microsoft Excel an B 57
' 3| Microsoft Power Point 70 c |
|4 | Microsoft Intemet - 50 _ D |
5 | Total Nilai b s vl e |
Predikat Kelulusan | Memuaskan |
=3 ynkarta 30 Desember 2013 Standar Nilai: < bl
.] : L Nitai el Pradikat
__Angka | Mund |

"88-100 | A | Sangai Memusshan |
(-8 ] B Memuaskan |
(M- &6 | &hg- |
@©-% | D | P
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALLIAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.O2/LA/PM.03.2/2.48.21.22145/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Tri Puji Lestari
Date of Birth : August 11, 1995
Sex : Female

took Test of English Competence (TOEC) held on May 18, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

CONVERTED SCORE
i]‘.:s;egug Cﬂmprehenamn 41
Sl:ructurc & Written Expummn 44
'Readlng C' omprehension 45

Total Score A |

Vlﬂdﬂy 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, May 18, 2016
Director,
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SERTIFIKAT
/B-2/ DPP-PKTQ/FITK/XI/2014

Menerangkan Bahwa:

RG] T EE A TR
O IS I IS I

".\-;

XA

Nl

TRI PUI LESTARI

LSS

Telah Mengikuti:
SERTIFIKASI AL-QUR’AN

Program DPP PKTQ
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sabtu, 20 Desember 2014
Bertempat di Gedung Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
LIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Dinyatakan:

LULUS

R R T
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Yogyakarta, 20 Desember 2014
a.n Dekan ketua

Wakil Dekan 111 Panitia DPP Bidang PKTQ
Fakultas Jhny Tarbiyah dan Keguruan Fakultas llmu Tarbivah dan Keguruan

U”'Ii &rﬁg&lﬁa{uﬁgd Yogyakarta |.||"~| Sunan Kalijaga Yoeyakarta
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RIWAYAT HIDUP
A. DATA PRIBADI
Nama . Tri Puji Lestari

Tempat, tanggal lahir : Klaten, 11 Agustus 1995

Email : Tripujilestari0207 @gmail.com

No Hp. : 089649616824

Alamat : Dukuh kidul RT 032 RW 018 Pakahan, Jogonalan
Klaten

B. ORANG TUA

Orang tua : Ayah : Sihono
:Ibu  : Sehmiyati

Alamat orang tua : Pandean RT 03 RW 03 Karanganom, Klaten utara,
Klaten

C. PENDIDIKAN
TK AISYAH KARANGANOM
SDN 1 KARANGANOM
SMPN 4 KLATEN
SMAN 3 KLATEN

Yang menyatakan

Tri Puji Lestari
NIM. 13480073
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